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ABSTRAK
HNama . Anugran Wulandan
Junisan : Peandidikan Biolog:

Judul Fengembangan Instrumen Evaluazi Aspak Afekti Pada

Mata Kulian Mikrobiclogi Di LalN Sulthan Thaha Saifuddin
Jairbi

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah  untuk  mengembangkan dan
menghasilkan model panilaian aspelk afektif untuk mengukur kemampuan afektif
mahasiswa pada mata kiliah Mikrobiologi pada sokok bahasan bakteri sui
bahasan sterilizasi. Peneliian ini dilaksanakan di JAIN Sulthan Thaha Saifuddir
Jambt dengan sampel mahasiswa jurusan Pendidilkan Biologi semester 1V loka.
C. Desain pengembangan vang digunakan merujuk paca model desair
pembelajaran umurr, yaitu model desain pembelajaran ADDIE (Analyze, Design,
Develop, frnplernent And Evaluaie). Sumpel penelitizn ini berjamlah 31 orang dan
dibagi manjadi ujicoba lapangan dan 15 arang untuk kelompek kecil yang diambi
secara acak. Sebelum divjicobaken kepada mahasiswa, terlebih dahulu
instrumen penilaian afektif di validasi pleh tim ahli instrumen evaluasi dan ahli
materi. Pada angket diborikan kolom saran perbaikan yang berguna dalam
menyempurnakan produk yang dikembangkan, Setelab dilekakan validasi dar
revisi sebaryak dua kali, wvalidator menyatakan instrumen sudah dapat
diaplikasikan, Hasi! vjicoba kelompok kel memiiki persentase §5,2% dengan
kategori “sangat baik’, sedangkan hasil vjicoba ‘apangan memiliki persentase
833% dengan kategori "sangat baik". Hal ini menunjukkan bshwa produk

instrumen penilaian afektif yang dihasilkan sudah dapat cigunakan untuk menilai
aspek afekhif mahasiswa.

Kata kunci: Instrumen Evaluasi, aspek afelktf, mikrobiologi.



ABSTRACT

Mame > Anugrah Wu'andari
Drepartrnent o Biclogy education
Tille - Affektiva Develosment Evaluation instrurnent On Course

Wicrobiology In IAIN Sultan Thaha Saifuddin Jamb,,

The purpose of this siudy was fo dsvelop and produce the affective aspect of
assessment models to measure student affective abilities in Microbialogy
subjecl, sub discussion bacteria sterilization. This research was conducted at
[AIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi with sample of Biology Education's studenis
in fourth semester. Cezlgn development used to refer to the general instructiona|
design models, namely the ADDIE (Analyze, Design, Develop, mplement And
Evaluate} model of instructional design. This research sampls amounted to 31
people and is divided into field trials and 15 peaple for & smzll group drawn
randomly. Bsfore tested, first affective Assessment irsiruments validated by a
team of expert evaluation instrimments and materials. In the questionnalre given
usefu! adwvica column improvement in refining the product developed. After
validation and revised wice, vajidators declared instrument can already be
applied. Results of testing a small group has a percenage of 85.2% o the
category of "very cood” while the results of field trials have 3 percentage of
53.3% to the calegory of "very good”. This indicates that he product is produced
affective assessment instrumenly can already be used to assess the affective
aspects of students,

Keywards: Evaluation instrument, affestve aspects, microbiolagy.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam UU Ne. 20 Tahun 2003 tentary sistem Pendidikan dijelaskan
bahwa: “Pendidikan adalah usaha yang lerencana untuk mewujudkan suasana
belajar  dan  proses pembelajaran  agar peserta  didik secara  aklif
mengembangkan potersi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual <eagamaan,
pendidikan dir, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan, yang
diperlukan dirinya, masyarakat bangsa, negara" (Hasbullah, 2006:4),

Fendidikan  merupakan upaya  pencerdasan, pendewasaan,
kemandirizn, pengembangan pribadi dalam semua aspek yang dilakukan olen
perorangan, kelompok dan lembaga. vang diberikan Sampal mencapai tujuan
nidup bagi pendidikan sampai terbentuknya kepribadian. Saat ini peserta didik
dihadapkan dengan tantangan beral, yatu kehidupan masyarakat global sefaly
mengalami  perubahan seliap saal. Karenanya, mala kuliah Mikrobiologi
dirancang untuk mengembangkan pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan
analisis terhadap sosial masyzarakat dalam memasuk: kehidupan bermasyarakat
yang dinamis. Melalui Mikrobiclogi, peserta didik diharapkan tidak hanya mampu
menguasai aspex kogmitif (Pengetahuan), namur juga mampu mengembangkan
aspek afektif (nilai dan sikap), serta aspek psikormoior (keterampilan sasial)
secars menysluruh.

Berbicara tentang pendidikan, teniu semua pibak mengharapkan
preses pendidikan yang di lakukan oleh semug lenjang pendidikan dapat
menghasilkan semua kualitas yang benar-oenar sesuaj dengan yang telah
ditelapkan agar seliap lulusan dapat memiliki kemampuan dan keterampilan.
Pada hakikalnya, pembelajaran  merupakan darongan sessorang  untuk
melakukan proses 'I:nelajar agar timbul keinginan dalam dirinya sendiri, sehingga
dalam pembelajaran dapat tercapai dengan baik (hasbullah, 2006:4).

Tujuan pendidikan direncanakan untuk dapat dicapai dalam proses
belajar mengajar, Hasil belajar merupakan pencapaian tujuan pendidikan pada
siswa yang mengikuti proses belajar mengajar, Tujuan pendidikan bersifat ideal,
sedang hasil belajar bersifat aktual. Hasijl belajar merupakan realisasi

1
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larcapainya tujuan pendidikan, sehingg_a hasil belajar yang diukur sangat
tergantung kepada tujuan pendidikannya.

Hasil belajar perlu dievaluasi. Evaluasi dimaksudkan sebagai cermin
untuk melhat kembali apakah wjuan yang ditetapkan telah tercapai dan apakah
proses belajar mengajar telan betlangsung e‘ektif untuk memperslsh hasil
belajar.

Tugas dan tanggung [awab guru menjadi sangat penting dafam
pendidikan. Arf penting [tu bertolak dari peran, tugas dan langgung jawab guru
vang sangat beral, yakni mencerdaskan anak didiknya. Berdssarkan kerangka
fikir yang demikian menuntut secrang gurl unhak melenckapi dirinya cengan
berbagal kelerampilan dasar yang diharapkan dapat membantu  dalam
menfalankan tugasnya sebagai pencidik sebaik-baiknya, Ketcrampilan dasar
yang diperiukan dafam pembelajaran mutiak dimilisi guru. Dengan katerampian
dasar yang dimiliki guru, diharapkan permbelajaran dapat dioptimatkan, sehingga
anak didik fuga belajar secara optimal (Lulri, 2008:63).

Dalam kegiatan belsjar mengaar, anak adalah sebanai subjek dan
sebagai objek dari kegiatan pengajaran, Kerena itu, inti proses pengajaran tidak
lain adalah kegiatan pelajar anak didik dalam mencapai suatu tujuan nengajarar.
Tujuan pengajaran tentu safa akan dapat tercapa’ jika anak didik berusaha
secara aklif untuk mencapainya, Keaklifan anak didik disini tidak Fanya dituntut
dar seqi fisik, tetapi juga dari segi kejiwaan. Bila hanya fisik anak yang aktif,
tetapi pikiran dan mentalnya kurang akif, maka kemungkinal1 basar tujuan
pembelajaran tidak tercapai. i sama halnya anak didik tidak belujar, karena
anak didik tidak morasakan perubahar dalam dirinya. Padahal belsjar pada
hakikatnya adalah * perubzhan ' vang terjadi didalam &iri sesearanyg setslah
berakhirnya akfifitas Dbefajar. Walaupun pada kenyataannya fidak semua
perubahan termasuk kategori belajar (Djarmrah, 2010:38).

Pasal 39 Ayat (2) Undang-Undang No 20 Tahun 2003 renyztakan
bahwa pendidik merupakan tenaga profesional. Kedudukan gurt dan desen
sebagai tenaga profesicnal mempunyai visl terwujudnya panyslenggaran
pembelajaran sesuai dengan prinsip-prnsip profesioralitas untuk memenunh hak
yang sama bagi setiap warga negara dalam memperaleh pendidikan vang
bermutu (Yamin, 2003:28-29),

Fakuitas imu Tarblyah dan Keguruan 1AIN 8TS Jambi




Perdidikan rerupakan  sebuah program.  Program  meilibatkan
sgjumizh kKomponen yang bekera sama dalam sebuah prases untuk mencapai
tuien yang diprogramekan. Sebaga’ salah saty program, pendidikan merupakan
aktivitas sadar dan sangaja }-’ﬂﬂé} drarahkan uniuk mencapai sually tujuan.untuk
mengetahui apskah penyelenggaraan pragram Jdapual mencapai tjuannya
secara efektif dan efisien, maka perlu dilakusan evaluasi, Untuk tu, evzluagsi
dilakukar atas kompaonen komponen dan Prases kerjanya sehingga apabilz
terjadi kegagalan dalam mem:ap:al' [ujuan maka dapat ditelsyri komponen da+
Proges yang menjadi sumper Ii{egagalan. Instrumen adalah akat ykur vang
digunakan urtuk mengukur dalam: rangka pengummptlan data.

Menurut Mardapi (Eﬂd-:l}. penilaian dan Pembelajaran adalah dus
kegiatan yang saling mendukung; upaya peningkatan kualitas dapat dilakukan
-melalui Ypaya perbaikan sisterr p:enifaian. Sistem pembelajaran yang haik akan
menghasilkan kualitas heiajar yang baik, Kualitas pembelafaran ini dapat dilitat
darf hasii penilaiannnya. Selarjuinya sistem penilatan yang baik akan mendorong
pendidik untuk menentukan stra'tegi mengajar yang bak dalam memetivasi
pesarta didik uniuk belajar YENg I:ebih Baik lagi. Oleh karena itu, datam upaya
peningkatan kaalitas pendidikan d perluksn sistem penilaian yang diterapkan.

Dalam persiapan strategi prosss belgfar mengajar periu disusyun
instrumen  penilalan  dalam stapdar Penguasaan. Penyusunan instrumen
penelitian ini dimaksucikan untuk :rengetahui kemampuan penguasaan siswa
terhadap suatu materi atau pokok! bahasan. Istilgh instrumen penilaian disebyt
dengan istilah teknik penilaian yang: berupa teknik tes dan nontes,

Evaluasi pembslajaran merupakan saty ‘tahap penting dalam proses
pembelajaran yang dilakukan dj Semua fenjang pencidikan, Prosez ini juga
merupakan langkah slrategis deilam Lpaya meningkatkan kualitas output
Pembelajaran yang lekin !:-,-rukur: dan kompetitift. Oleh karena itu, evalugszi
Pemaclajaran tidak dapat d'ranggap:r sebagai bagian sekunder di dalam seluruh
proses pembangunan pendidikan, tetapi merupakan bagian internal yang wajib
dilakukan gung mengukur tingkat ca!paian yang tefah dihasilkan,

Evaluasi adalah mencakup cua kegiatan yang telah dikemukakan
terdahulu, yaity mencakup “peng?ukuran" dan “penilzian’. Evaiuasi adalah
kegiatan atau proses untuk menilai |sosuatu, Uniuk dapat menentukan nilzi dari
sesuatu yang sedang dinflai ity, dilakukaniah pengukuran, dan wujud  dari
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pengukuran ity adalan pengujian, dan pengujian inilah yang dalam dunia
kependidikan dikenal dengan istileh tes { Anas, 2013.3).

Evaluasi selalu menyangkut pemeriksaan ketercapaian tujuan yang
ditetapkan. Pemeriksaan difakukan untuk mengetahu: sejauh mana hasil dari
proses kegiatan dapat mercapal tujuannya. Tujuan dibentuk dar kaseluruhan
proses kegiatar yanyg melibatkan kemponen-komponsn kegiatan. Evaluasi dapat
dilakukan atas hasil atau proses. Dalam evaluasi hasil, pemeriksaan dilakukan
hanya atas produk untuk melihat kesesualan produk dengan rencana yang
ditetapkan sebelumnya. Dalam evaluasi proses pemeriksaan rrelibatkan semua
bagian dan proses yang dilakukan dalam produksi sehingga memberikan nasi]
praduksi tertentu (Purwanto, 2014:5}.

Kepribadian menusie secara teoritik antuk kepentingan mernahami
perubahan perllaka menusiz dibagi menjadi tiga domain aau ranah, yaitd
kKognitit, afektif dan ps'lkc-mﬂtﬂrik. Setiap proses belajar memenyaruhi perubahan
perilakie. Tergantung pada tujuan pendidikannya, perubahan perilaku yang
merupakan hasil belajar dapat berupa dormrain kognitif, afektif dan psikomotorik.

Kunci keberhasilan belajar Mikrobiologi adalah menyenangi Biolegi.
Siswa akan menyenangi Biologi ji<a ia memahami konsep-konsep Biologi dan
aplikasinyd dalam kehidupan sehari-hari. Namun pada kenyataannya banyak
siswa yang takut dengan pelajaran Blologi. Biologi dianggap sebayai pelajaran
yang sulit dan memusingkan. Padahal, Biclogi merupakan pelajaran yang sangjat
menarik. Banyak hal yang terlihat aneh atau unik dapat dijelaskan dengan
konsen-konsep yang indah.

"Seperti yang telah dikemukakan bahwa penelitian dan pengembangan
adalah msrupakan metode penslitian yang digunakan untuk meareliti sehingga
menghasikan produk baru, dan selanjutnya menguji keefektifan produk tersebut
(Sugiyona, 2013: 3113,

Pada penilaian sebelumnya, penilaiar pada ranah afekif hanya
sebatas menanyakan kesiapan peserta didik sebelurn mengikuli proses
pembelajaran Mikrobiologi. Penilaian juga diambil dari kemauan pesarta didik
mencari sumber berupa bBuku ataupun arfikel yang berasal dari internet ataupun
media massa seperti koran atau majalah yang memiliki kaitan dengan materi

yang akan dibahas. Apabila peserta didik memilixi buku pegangan tentang mata
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KLuliah Mikrobiclogi maka akan dikedkan nilai iebik pada penilaian aspek
afektifnya.

Dalam pengembangan alat ukur hasil belajar, periu dipahami domain
yang akan divsur sehelum menyusun alat ukuer, Pemahaman terhadap domair
yang akan diukur menentuksn apakah alat ukur vang dikembangkan tepat
sehingga pengukuran dan hasilnya juga -epat. Oleh kareng it penelitian inj
beijudul “Pengembangan Instrumen Evaluasi Aspek Afektif Pada Mata
kuliah Mikrobiologi DF LAIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi",

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka identifikasi masalah dalam
penelitian ini adalah bejum dikembangkannya penslitian mangenat instrumen
evaluasi khususnya pada aspek afeklif yang dapat digunakan untuk megukur
kKemampuan afektif mahusiswa pada mata kujiah Mikrobiologi pokok bahasan
bakterl sub bahasan sterfllsas] di 14N STS Jambi,

C. Batasan Masalah

Penelitian ini nanya fokus kepada:

1. Rancangan dan pengembangan instrument Evaluasi aspek afshlif Padsz
praktikum mata kul'ah Mikrobiologi materi pembelafaran Bakterf pokok
bahasan sterilisasi,

2. Tingkat kelayakan instrument penilaian afektif pada praktikum mata kuliah
Mikrobiclogi materi pembelajaran Bakteri sub bahasan sterilisasi.

3. Penelifan ini di laksanakan Fada mahasiswa Jurusan Peqdidikan Eic.ogi
Semester IV Lokal G Di 1IN STS Jambi,

D. Rumusan Masalah
Rumusan masalsh dalam peneiitian ini adalah -
1. Bagaimana merancang dan mengembangkan instrument evaluasi aspek
afektif pada materi bakteri pada praktikum sterilisasi,
2. Bagaimanakah tingkat kelayakan instrumen penilaian  afekif pada
praktikum Mikrobiologi pada matari bak'eri sub bahasan slerilisasi.
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penslitian ini berlujuan mengcmbangkan dan menghasikan model

penilaian aspek afektif untuk mergukur kemarpuan afektif mahasiswa pada
mata kulizh Mikrobiclog pada materi bakteri di JAIN Sullhan Thaha Saifuddin

Jambi.

Hasil penclitian ini dihargpkan dapat bermaniaat bagi mahasiswa,

dosen, mahsizwa dan institut.

1.

Bagi mahasiswa, sebagal pengetanuan dan pemahaman bagi siswa
bahwa penilaian hasil belajar yarnyg d'peroleh sesungguhnya bukan hanya
berasal dari penilaian domaln kognitif saja. Dan juya khususnya
mahasisws Fakultas limu Tarbivah dan Keguruan merupakan bekal
kemampuan bagi mereka sebagai calon guru dalam membuat instrumen
penilaian afektif, sshingga kelak nanti dapat dimplementasikan dalam
menilai kemmampuan afektif siswa.

Bayi dusen, khususnya dosen biclogi dapat menjadi contehimedel dalam
menilai Kemampuan afekdf siswa yang digaitkan dengan Standar
Kompetensi (SK) dan Kompetenst Dasar (KD), sehingga hasil betajar
mahasiswa dapat dinilai secara lebih komprehensif lagi.

Bagi insfitut, khususnya Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan dapat
menjadi informasi yang baik dalam memberkan pemahaman mengenai
penilaian aspek afektif.

Bugl peneliti, penelitian ini dapat memberikan pengalaran baru dan ilmu
pengstahuan mengenai pengembangan instumen evaluast yang dapat
dijadikan bekal dalam melakukan proses belajar mergajar bagi calon
guru.

F. Spesifikasi Produk Yang Diharapkan

Produk yang akan dihasilkan dalam penelitian ini berupa :

1. Produk wang dibuat berupa instrumen evaluasi aspek afektif pada

praktikum Mikrobiolagi untuk mahasisiwa semester IV Jurusan Pendidikan

Biolegi

2. Pokok bahasan yang digunakan pada instrumen penilain afektif ini adalah

sterilisasi.
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3. Instrumen penilaian afekiif ir terdiri dari tembar penilzian irdividy.
4. Lembar penilaian afektif berupa lambar easervasi pada penilaian kinetja.
3. Aspek yang di nilai pada lembar penilaian afektif Feliputi 4 tahap, yaity

Persiapan, pendshu'uan, kegiatan percobaan dan keg.atan alkhir.

. Tahap-tahzp  kerja ¥ang dinilai pada  instrurmer renilaian  afeklif

disesuatkan dengan langkah kerja yang sesuai dengan pokok bahasan
sterilisasi.

; Fakuitas Hma Tarbiyah dan Keguraan IAIN STS Jambi




BAE I
KAJIAN PUSTAKA

A. Konsep Pengembangan Model

Sistem pembelajaran yang baik akan menghasilakan koalitas belajar
yang baik. Kuaitaz pembelajaran ini diantaranya dapat difihat darf hasil
evaluasinya. Sikap mahasiswa terhadap materi dan pembelajaran Mikrobio.ogi
ditunjukkan rmelalul sikap atau kecenderungannya unluk manyenangi alau Gdak
maleri dan pembselajaran tentang Mikrobiologi. Perasaan mahaslawse yang
bersifat positif ditunjukken melalui perhatian yang besar dar mendalam tehadap
materi dan penbelajaran tentang Mikrobiclogi. Sikap ini dapat diliha® pada
usaha, kerja, keirginan dan rzsa kesungguhan dzlam belajar Mikrobiologi.
Cikarenakan sikap mervpakan hal yang sangat penting maka dari itu dilakukan
pengembangan instrumen evalauasi aspek afektif.

Besain pengembangan vang digunasxan merujuk pada model desain
pembelajargn umum, yaitu model dééﬁin permbelajaran ADDIE (Anafyze, Design,
LDevelop, implement, and Evaluats) (Richey, dkk, 2011:18). Dipilihnya mcdsl

ADDIE dalam peneliian pengembangan ini didasarkan pada beberapa alasan
wakni

1. Model ini merupakan model prosedural, yaiiu medel yang bersikap deshriptif,

menunjukkar langkah-langkah yang jetas dan sermat unluk menghasilkan
produk. Menurat Setyosar (2010:222) modsl prosedural adalah meadel
deskriplif yang menggambar<an alur atau langkah-langkah prosedural yang
harus dilkuti untuk menghasilkan suatu produk tertentu.

Model desain pgmbelgjaran ADDIE merupakan salab salu model desain
sistem pembelajaran berkarakter yang memperiihalkan tahapan-tahapan
dasar desain sistem pembelajaran yang sederhana can mudah dipalajari
{Pribadi, 2008:125).

Model ADDIE telah digunakan secara luas dan terbukti dapal memberikan
hasil yang baik diberbagai bidang penelitian pengembangan.

model
pengembangan ADDIE. Hamun dengan fidak mengurangi valditas proses dan

Cesain  penelitian pengembangan  ini mengadaptasi
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temuan dalam panelitian inl secara garis besar peneltian ini terdin dari tiga tahap
utama yaite analis's, desain pengembangan dan pelaksanaan pengembangan.
Pada tahep analisis diakukan analisis pendahuluan yang terdiri dari: {1} analisis
kebutuhan oeruga analisis Kurikulum, analisis SK dar Indikator hasil belajar,
analisis lembar kerja mahasiswa dar lembar evaluasi kegiatan praktikum bakteri
yang aca. (2) studi literatur dilakukan mengumpulkan irtormasi yang dapat
digunakar sebagai bahan untuk mendesain dan mangembargkan broduk
metaluf sumber buku dan jurnal pendidikan yang relevan dalam bertuk kajian
pustaka.

Pada lahap desain pengembangan terdiri dari jadwal pengembangan,
tim pengembang, spesifikasi desain berupa membual setentuan dan merancang
mode! lembar zerja mahasiswa dan instrumen evaluasi berdasarkan SK dan
Indikator hasil belajar yang tertuang dalam bentuk kisi-kKisi. Untuk tahas
pelaksanaan pengembangan terdin dari validasi tim ahli, revisi produk dan
dilakukan evaluasi produk yang dikembangkan,

Tahap pelaksanaan pengembangan dilakukan validasi terhadap
desain instrumen evaluasi melalui pertimbangan ahli {expert judgement) un‘ux
mendapatkan kualitas prcduk dan dapat teruji secara teorilis. Mengacu pada
prosedur tersebut, untuk membangun komponen aspak atau bidang kemampuan 1
yang diniiai pada instrumen evaluasi pada praktikum mata kuliat Mikrobiologi -
materf bakteri.

B. Kajian Teoritik

1. Domain Afektif
l'akscnomi untuk daerah afektif mula-mula dikembangkan oleh
David K. Krathwohl dan kawan-kawan {(1974) dalam bukunya yang diberi
judul Taxonotmy Of Fducational Objectives: Affeldive Domain. Rarah afektif
adalah ranah yang berkaitan dengan sikap ¢an nilal, Beberapa pakar
mengatakan >ahwa sikap seseorang dapat diramalkan perubuhannya bila
sescorang telah memiliki penguasaan koynitif tingkat tinagl. Cirk-ciri hasil
belajar afektif akan tampak pada peserta didik dalam berbagai tingkah laku

{Sudijung, 2013:54}).
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Sistem pembelajaran yang baik akan menghasilakan kualitas
Belajar yang baik. Kualitas nembelajaran jni dianlaranya, dapat djlihat dasi
hasil evaluesinya. Untuk mengetahul apakah tujuan Pembelajaran yang
sidah ditetapkan sudah tercapai atay belumn, maka dilakukan evalugsi.
Evaluasi remixaslajargn dapat diartikan sebagal suatu kegiatan yang
terencana untuk mengetahul keadzan suaty abjek dengan imenggunakan
mstfemen dan hasiinya dibandingkarn, dengan suatu iolak ukur Uitk
mempeoleh suatu Zesimpulan. Dalam jmprementasinya. evaluasi tarsehyt
memeriukar yang namanva instrumen, Dengan katu lain jika ssorang
guru/dosen akan melakukan ovaasi, maks terlehih dahulu guru/dosen
f=rsebput harus Menyusun instrumen evaluasi

Taksonomi hasit belaiar arextif dikemukakan oleh  Krathwoh.
Karthwahl membagi  hasil belajar  afektjf menjadi  lima  tingkat yait
penerimaan, partisipas, PENtlaian, organisasi dan internalisas;. Hasil belajar
disusun secara hirarkis muiai dari tingkat ¥ang palng rendsh dan sederhana
hingga yang paling tnggi dan kompleks {Purwanio, 201 4:51-52).

Menurut Umi chotimah { 2010} dalam furnalnya dijelaskan bahwa
Tujuan ditaksanakannya evalugsi hasil belajar afektif adalah untuk
mengetahui capaian hasj! belajar dzlam hal Penguasaan domain afektif dari
kompetensi yang diharaskan dikuasai oleh seftap peserta didik setelgh
kegiatan pembelajaran berlangsung. Batkan menurut Pepham, bahwa
‘ranah afektif menentukar: keberhasfian belajar seseorang. Orang yang tidak
memiliki minat pada mata pelajaran tertentu  sulit  untuk mencapai
kebarhasiian belajar sevara optimal”,

Menurut Andersen (1980), ada dua metode yang dapat digunakan
Lk mengukur ranah afektis, y2itu metode cbservasi dan metads laporan
dirf. Psnggunaan metode obsarvasi berdasarkan pada asumsi bahwa
karakteristik  afekti capat difbat dari perilakuy  atay perbuatan yang
ditampilkan dan‘atay reaksi psikologi.

Menurut Andersen (1981:4) bahwa pemikiran atau perilaku harus
mentliki dua kriteria uniuk diklasifikasikan sebagai ranah afekti. Partama,
perilaku mealibatkan perasaan dan emosi seseorang. Kedua, perilaku harus
tipikal perilaku seseorang. Krileria iain yang termasuk ranah afeklif adalah
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intensitas, arah dan targe”. Intensitas menyatakan derajat atau kekuatan dari
nerasaan.

Selanjutnya Andersen menyebutkan bahwa ada lima  tips
karakteristik afektif yang penting, yaitu sikap, minat, konsep di, nilaf dan
moral. Karakteristik sikap vaitu suatu kecenderungan uniuk bertindak secara
suka atau tidak suka terhadap sualu objek, Slkap dapat dibentuk melalli
cara mengamati dan menlrukan sesuatu yang oositif, kemudian melelui
peaguatan serta menerima informast verbal. Perubahan sikap dzpat diamati
da.am proses pembelajaran, tujuan yang ingin dicapai, keteguhan, dan
konsistensi terhadap sesuatu. Penlaian sikap ada'ah penilaian yang
cilakukan untuk mengetahui sikap peserta didik terhadap mala pelajaran,
kondisi pembelgjaran, pendidik dan sebagainya.

Sslanjutnya  Andersen menyesbulkan banwa ada lima  tipe
karakteristik alektif yang penting, yaitu sikap, minat, konsap diri, nilai dan
meoral. Menurut Fishbein dan Ajzen (1875) sikap adalah sustu predisposisi
vang dipelgjari untuk merespon secara positif atau negatif terhadap suatu
objek, situas!, konsep, atau orang. Sikap peserta didik tarhadap ohjek
misalnya sikap terhadap sekolah atau terhadap mata pelejaran. Sikap
peserta didik ini penting untuk ditingkatkan (Pogham, 1995).

Kedua, yaitu minal. Menurut Getzel (1988), mirat adalan suatu
disposis yang terorganisir melalui pengalaman yang mendorong seseorang
untuk mempercleh objek khusus, aktivitas, pemahaman, dan keterampilan
untuk tujuan perhatian atau pencapafan. Sedangkan menurut kamus besar
bahasa indonesia {1980:583), minat atau keinginan adalah kecenderungan
hati yang tinggi terhadap sesuatu. Hal yang penting pada minat adalak
intensitasnya. Secara umum minat termasuk karaktsrstik afektif yang
memiliki intengitas tinggi.

Ketiga adalah kensep diri. Menutut 3mith, konsep’ diri adalah
evaluasi yang dilakukan individu terhadap kemampuan dan xelemahan yang
dimilii. Target, arah, dan intensitas konsep diri pada dasamya seperti ranah
afextil yang laln. Target kansep diri biasanya orang tetapi bisa juga institLsi
seperti sekolah. Arah kensep dirl bisa positif atau negatif, dan intensitasnya
bisa dinyatakan dalam suatu daerah koninum, yaitu mulai dar rendah
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samepzl linggi, Konsep dir ity penting untuk menentukan jenjang karir
Ppesarta didik, yaitu d2ngan mengetahy kekuatan dar, ke'emahan din sendin,

Keempat yaitu nilgi, Menurut Rokeah (1868} merupakan suan,
keyakinan tertang perbuzstan, tindakan, atau perflaku yang dianggar baik
yang dianggap buruk Selanjutnya  bahwa sikap mengacu pada suatu
organisasi sejumlah keyakinar sekitar objek spesifik alay situasi, sedargkan
Mlar mengacy pada kevakinan. |

Kelima yaitu moral. Masalah moral hanyak dibahas olen Piaget
dan Kohlberg yang tmembahasg tentang Perkelmbangan moral anak, Mamun
ada sedikit perbedaan dar; keduanya, kalay Kahlberg mengabaikan masalan
nubungan antara Judgement moral dan tindakan morat.

Hakikat dan kekuatan dari minat dan sikap sessarang merupakan
aspek penting kepribadian, Karakteristik ini sezara material mempengaruhi
prestasi pendidikan dan pekerfean (anastas] dan urbina, 1998). Prestasi
balajar yang diperoleh peserta didik beragal dani syaly proses. Proses itu
tetjadi dalam interaks: peserta didik dergan Peserila didik, peserta cidik
dengan guru, peserts didix dengan media. Selain itu, prestasi belajar juga
dipercleh peserta dicik dari dorongan atau motivasi, sikap, macpun minat
terhadap objak yang dipelajari (Lufrl, 20071 19).

Sikap seringkali didefinigikan sebagal tendensi untuk bereaksi
SeGara menyenangkan atau tidsk menyenangkan terhadap sekelompolk
stimuii yang ditunjuk. Datam isfilah yang lebih objcktif, kensep stkap mungkin
dikatakan berkonotas; kﬂnSiS?EnSi‘ respon dalam kait=n dengan kateqor-
kategori stimuli (Lufri, 2007:113), '

Sikap iaftitude) adalak seperangkat pencapat, minat dan lujuan
Yang menyangkut harapan akan sualu fenis pengalaman tertentu, dan
kesediaan dengan suaty reaksi yang wajar: kadangkals dipakai dalam
pengertian yang lebih luas, akan tetapi agak kurang tegas, scperti pads
esthetic aftitude, dalam pengertian suaty kecenderungan untuk mengharg:i
atau menghasilkan karya seni {Lufri, 2007 T18).

Sikap  didefinisikan sebagai suatvy  keadaan internal  yang
mempengaruhi individy terhadap tindakan yang teraral pada benda {ohjek),
aiau kejadian. Sikap mempunyai dua dimensi, yaily kecenderungan positif
dan kecenderungan negatif. Sesa?rang yang menghubungkan perasaan
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positif erhadap objek psikoiogi dikatakar mempunyai sikap positif terqadap
objek itu. Sebaliknya, sesecrang yang manghubungkan parasaan negatif
terhadap suatu objek psikclegi dikatakan mempunyai sikap negatif terhadap
objek tersebut {Lufii, 2007120},

Sikap mahasiswa terhadzsp mater dan pembelajaran Mikrobiologi
ditunjukkan mslalui sikap atau kecenderungannya untuk menyenangi atau
tidak materi dan pembelajaran tentang Mikrobiolegi. Perazsaan mahasiswa
yang bersifat positif dittnjukkan melalui perhatian yang besar dan mandalam
terhadap matsr! dan pembelsjaran tentang Mikrobiologi. Sikap ini dapat
dilihat zada usaha, kerja, keinginan dan rasa kesungguhan dalam belajar
Mikrobiclogi. Perasaan tidak senang atau siksp negalil dilunjukkan mefalui
usatia, carg kerja, kemauan, dan rasa kurang bersunggub-sungguh dalam
pelajaran Mikrobiclogi.

Hasil penslitian Scibeci dan Reley yang dikutip ole umi chotimah
dalam jurnalnya menunjukkan bukti bahwa terdapat hubungan antara sikap
dan prestasi belajar. Hasil penelitian ini juga menunjukkan persepsi siswa
terhadap pengajaran mempengaruki sikap. Scibeci dan Reley menyatakan
bakwa persepsi para siswa terhadap pembelajaran adalah indikator yang
valid dar perilaku penyajaran {Teaching behaviorsy kemudisn para guru
yang menunjukikan perilaku pembelgjaran (instructional behaviorsidengan
mendorong para siswa menjadi kreatif dan mencnba menjadikan sains lekih
mungkin mempunyai sikap positif terhacap sikap para siswa. Sikap positif ini
kembali mempunyai pengaruh positit terhadap prostasi siswa.

Berbeda d_;ngan iretrumen  evaluasi  aspok  kognitif  dan
psikomotorik, instramen evaluasi domain afektif perlu dirangcang sedemikian
fupa sehingga dapat mengukur kemampuan yang berkenaan dengan

perasaan, emasi, sikasfderajad penerimaan atau penoclakan suatu objek.
Ranah afektif melipufi lima jenjang kemampuan;

& Menerima (receiving)

Receiving afau altending (= menerima atau memperhatikan),
adaleh kepekaan sesecrang dalam menerima rangsangan (stfmulus)
dari luar yang datang kepads dirinya dalam bertuk masalah, siluasi,

gejala dan lain-lain. Termasuk dalam jenjang i misalnya adalah
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kesadaran dan keinginan untuk menerima stimulus, mengontra! dan
menyeleksi gejala-gejala atay rangsangan yang datang cari iuar,
Receiving atau attending juga sering diber pengertian sebagai kemauan
untuk memperhatikan =oatu kegiatan atau suatu obyek, Pada jenlang ini
peserta didik dibina agsar mereks tersedia menstima nilai atau nilai-riai
vang diajarkan kepada mereka, dar mereka mau menggahungkan diri
kedalarn nifai itu atay mengicentikkan d'ri dengan nilai itu. Contoh hasil
belajar afektif jenjang receiving misainva: peserta didik meryadar
bahwa disiplin wajib ditegakkan, sifat malas dan tidak berdisiplin harus
gisingkirkan jauh-jauh (Sudifono, 2073:58).

Jerjang ini berhubungan dengan kesediaan atau kemayan
stswa untuk ikut dalam fenamena atay stimuli khusus (kegiatan dalam
kelas, musk, baca buky, dan sebagainya). Dipandang dari seg
pengajaran,  jepjang  ni berhubungan  dengan menimbulkan,
mempertahenkan, dar mengarahkan perhatian siswa. Hasil belajar
dalarn jenjang ini berfenjang muiai darl kesadaran bahwa sesuaty ity

ada sampoai kepada minal khusus dari pihak siswa.

L. Menjawab (responding)

Respanding {(=menanggapi} mengandury  arti “adanya
Jarisipasi aktif". Jadi kemampuan menanggapi adalah kemampuan
yang dimiliki oleh seseorang untuk mengikutsertakan dirinva secara akiif
dalam fenomena tertentu dan membuat reaksi terhadapaya dengan
salah satu cara. Jenjang ini setingkat lebih tinggi ketimbang fenjang
receiving. Contoh hasjl bBelafar ranah afekdif jenjang responding adalah
peserta didik lumbuh hasratnya untuk mempelafari lebih jauh atau
menggsli lebih dalam lagl, ajaran-ajaran istam tentang kedisiplinan
(Sudifeno, 2013:55).

Kemampuan ini hertalian dengan partigipasi siswa. Pada
tingkat ini, siswa tidak hanya menghadir suatu fenomena tertenty telapi
juga reakst terhadapnya dengan salzh satu cara, Hasif beldjar dalam
enjang ini dapat menekankan <emauan untuk menjawab (misalnya
&ecara sukarela membaca tanpa ditugaskan) atau kepuasan dalam
menfawab (misalhya membaca untuk kenikmatan atal kegembiraan).
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c.  Menilai {valuing)

Valuing {menilai=menghargai). Menilai atau menghargai
artinya fremberisan nilai alau memberikan penghargaan terhadap suatu
kegiatan ateu objek, sehingga apabila kegiatan ini tidak dikerjakan,
dirasgkan akan membawa kerugian atau penyesalan. Vawring adatah
menipakan tingkalan afektif yang Jebih tinggi ‘agi daripada reseiving dan
regponding. Dalam kaitan dengan proses belajar mengajar,peserta didik
disini tidak hanya mav menedma nial yang diajarkan tstapi mereka
telah berkemampuan untuk menilai konsep atau fenomena, yaitu baik
atau buruk {(Sudijono, 2013:55).

Lanloh nasil belajar afektif fenjang vatuing adalah tumbuhnya
emaduan yang kuat pada did peserta didik untuk berlaku disiplin, baik
disekelak, dirumah maupun ditengah-tengah kehidupan masyarakat.

Jenfang ini bertalian dengan nilai yang dikenakan siswa
terhadap suatu objek, fenormena, atau tingkah laku terteniu. Jenjang ini
bermmulai dar hanya sekedar penerimaan rilai {ingin memparbaiki
keterampilan kelompok) sampai ketingkat komitmen yang lebih tinggi
{menerima tanggung jawab untuk fungsi kelompok yang lebih afetif).

d. Qrganisasi (organization)

Organizafon (=mengatur atau mengorganisasikan) arinya
mempertemukan perbedaan nilai sehingga terbenluk nilai baru yang
lebih universal, yang membawa kepada perbalkan umum. Mengatur
atau mengorganisasikan merupakan pengembangan dari rilai kedalam
satu sistem organisasi, termasuk didalamnya hukungan suate nila
dengan nilai lain, kemantapan dan perioritas nilaf yang telah dimilikinya
{(Sudijona, 2013:56),

Tingkatan ini berhubungan dengan menyatukan nilai-nilai
yang berbeda, menyslesaikanfmemecahkan konilik diantara nilzi-rdlaj ity
dan mulai membentuk suatu sislemr nilai yang konsisten secara internal.
Judi, memberikan penekznan pada membzndingkan, menghubungkan
dan mensintesiskan nilai-nilai.  Hasil belgjar bertalian dengan
konsaptualisasi suatu nilai (mengakui tanggung jawab tisp individu untuk
memperbaiki hubungan-hubungan manusia) atau dengan organisasi

suatu sistem pilai (merencanakan suatu pekerjaan yang memenuhi
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kebutuhannya baik dalam hal keamanan ekonomis Maupun peayanan

sosial).

e. Karacteristk  dergan  suatu nilai atau kompleks  nilaf
{characterization by a valua or value CCimipeXx)

Yakni keteraduan semua sistem nila; vang lelah dimilik’
Se3egrang, yang mempengacuhi pala kepribadizn dan ting<ah lakunya.
Disini proses internalisasi nilai telah mensmpati tempal tetingnl datam
suatu bierarki nilai, Milai it lelah tertanam secars konsisten pada
sisterrnya dan telah mempengaruh emosinya. Ini adalah mearupakan
tingkatan afektil paling tinggi, karena sikap batin peserta didik telah
benar-benar bijaksana. la telah memiliki Ghifosopky of ffife yang mapan.
Jadi pada jenjang ini peserta didik telah memiliki sistemn nlai yang
mengontrol tingkah lakunya untuk suatu wakty ¥2nQ cu<up lama,
sehingga membentuk karakteristik © pola Fidus " ; tingkah lakunya
menatap, konsisten dan dapat diramalkan (Sudijone, 2013:56).

Pada jenjang ini individu memilixi sistem nilai yang megontrol
tingkah lakunya untuk sualu wakty yang cukup lama sehingga
membentuk karakterislik “pola Fidup®. Jadi tingkah lakunya menstap,
korsislen, dan dapat diramalkan. Hasi! belajar meliputf banyak kegiatan,
tapi penekanan lebih besar diletakkan pada kenyataan bahwa tingkan
laku itu menjadi ciri khas atau karakteristik siswa ity {Daryanto, Z0Q12;
T17-118).

Instrumen Penilaian Afalktif

Fengukuran ranuh afektif tidaklah semudah mergukur ranah

kognitf. Pengukuran ransh afektif tidak dazat dilakukan setiap saal karena

perubahian tingkah laku siswa dapat berubah sewaxtu-wakiu. Perusahan

sikap sesedrang memerlukan wakiu yang relatif lama. Demikian juga

pengembangan minat dan penghargasn serta nitai-nila;,

i dalam Petunjuk Pelaksanaan Penilaian Perdidikan Sejarah

Perjuangan Bangsa (PSPB} disebutkan bahwa penitaian ranah  kognitif

berhjuan mengukur perkembangan pznalaran, sedangkan tujuan penilaian

afekiif adalah sebagai berikut:

Fakultas Hmu Tarbiyoh dan Kegurvan JAIN 575 Jambi




17

1. Untuk mendapatkar umgan balik {feedback), baik bagi guru maupun
siswa sebagai dasar unfuk memperbaiki proses belajar mengajar dan
mengadakan program perbaikan (remedial program) bagi anak
didikmya.

2. Untuk mengetahui tingkat perubiahan perilaky anak didik yang dicapai,
yang antara lain diperlukan ssbagai bahan untuk perbaikan tingkah
laku znak didik, pemberian lapcran kepada orang tua dan penentuan
lulus tidaknya anak didik.

3. Untuk menempatkan anak didik dalam situasi belajar mengajar yang
tepat, sesuai dengan tlngkat pencapaian dan kemampuan serta
kKarakteristk anak didik.

4. Untuk mengenal latar belakang kegigtan belajar mengajar dan
kelainan tingkah taku anak didik (Subarsimi, 2013: 193).

Penilaian domain afekiif biasanya menggunakan skala penilzian,
Skala penilaian adalah skala oenilaian untuk mengukur penampilan atau
perilaku orang lain cleh ssseorang melalui pemyalaan perilaku individu pada
suatu ketegori yang bermakna nilal. Bila kategor] diban rentangan, biasanya
duri yang eingqi sampai terendah. Rentangan tersebut dapat berupa huruf,
angka, kategori, misalnya tinggi, sedang, baik, kurang dan sebagainya.

Ada beberapa bentuk skala vang dapat digunakan dalam

mengukur sikap, antara lain:

1. Skala liker!
Skala fkert merupakan skala pengukuran sikap yarg diclptakan olah
Rensis Likert tahun 1932 untuk mengukur referensi intensitas sikap
seseprang ternadap suatu obiek tertentu. Skala ini disusun dalam
bentuk ‘suatu persyaratan dan dikuli oleh lima respons yang
menunjukkan tingkatan. Misalya, sangat setuju ~ setuju — tidak
berpendapat — tidak setuju — sangat tidak setuju,

2. Skala pilihan ganda
Skala iri bentuknya seperti soal bentuk pilihan gands, yaitu suatu
pernyataan yang diikuti oleh sejumlah alternatif pendapat.

3. Skafa Thurstone
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Skala thursfone ialah skala yang disusun €engan memilih butir yang
becbentuk skala interval. Sefiap butic memiliki kurci skar dan jika
ciurut, kuneai zkor menghasilkan nilai yang berjarak sama.

4. Skala Guttman
Skala ini sama dergan yang disusun oleh Bogardus, yaitu barupa tiga
alau empat buah pemyataan yang rnasing-masing harus dijawab “ya"
atau ".dak".

5. Semantiz differontial
Skala differensial yaitu skala untuk mengukur sikap, tetapi bentuknya
bukan pilhan ganda atau ceklis, tetepi lersusun dalam satu garis
kantinum dimana |awaban vang sangaf positif terlatak dibagian kanar
gans dan jawaban regatif disebelsh kiri garis, atau sebaliknya
(Suharsimt, 2013: 195).

3. Mikrobiolagi
4. Pengertian Mikrcbiolog)

Dari sejumlah mata kuliah di kampus IAIN Sulthan Thaha
Saifuddin Jambi, mata kuliah Mikrokiologi adalgh salah satu maia kulish
wajib bagi muhasiswa Fakultas Imu rarbiyah dan Keguruan jurusan
Biulugi. Pada beberapa dasawarsa terakhir, sel mikrobe telah menjadi
model yang bermanfaal untuk menelazh proses-groses kehidupan
karena sifat keragamannya vang luas serba gunzs dan mudahnya
dimanipulasi. Penelaahan mengenal mikroorganisme telah memberfkan
Eun‘bangﬁ yang besar terhadsp apa yarg kita ketahui sekarang ini
mengenai genetika dan mefabclisme.

Definisi Mikrobiologi adalah sebuah cabang dari limu biologi
yang mempclajari tentang mikroorganisine, Gbjek kajiannya biasanya
adalah semua makhluk (hidup) yang perh dilihat dengan mixroskop,
khususnya bakteri, fungi, alga, mikreskopik, protozoa dan Archaea.
Virus juga sering dimasukkan walaupun sebenarya tidak sepenuhrya
dapat dianggap sebagai makhiuk hidup.

Mikrobiologt  dimulai sejak  ditemukannya mikroskop  dan
menjadi bidang yang sangat penting dalam biclogi sclelah Louis Pasteur
dapat menjelaskan proses fermentasi anggur (wine) dan membuzal

I
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vaksin rabies. Perkembangan biclogi yang pesat pada abad ke-18
terutama  dialami pada bidang ini dan memberikan landasan bagi
terbukanya bidarg penting lain: Biokimia.

Penerapan  Mikrobiologi pada masa kini masulk berbagai
bidang dan tidak dapat dipisahkan dari cabang lzin karena diperlukan
juga dalam bldang farmasi, <edckteran, pertanian, ilmu gizi, teknik kimia,
bahkan hingga astrobiologi dan arkzolegi.

Mikroorganisme ‘elah menjadi pusat, perhatian vang kian
hertambah karena mereka dapat membantu memacahkan beherapa
permasalahan manusia yang paling rumit, sebagian besar diantaranya
disebabkan oleh parsaiangan dalam pemantaatan sumber-sumber daya
yang terbatas jumlahnya dan persaingan akan ruzng. Beberapa diantara
permasalahan ini seperti misalnya suplai ensrgi atzu pangar agar
cukup, polutan  lingkungan, dan  pencegahan  penvakit  serta
pemeliharsan  kesehatan, lelsh  ditangani  dengan  teknologi
Micrnhiologis. Jasad-jasad renik tertentu direkayasa secara geratik,
yailu dibuat sedemikian rupa sehingga menghasilkan alkohol unfuk
digunakan sebsgai sumker energi pilihan yaitu gasohol untuk

kendaraan-kendaraan bermotor kita { Michael, 2012: 3).

b. Bakieri

Mikroorganisme dapat menyebabkan banyak bahaya dan
kerusakan. Hal itu nampak dari kemampuannya menginfeksi manusia,
hewan, serta tanaman, menimbulkan'penyakit yang berkisar darf infeksi
ringan sampai kepada kernatian, Mikroorgarisme pun dapat mencemari
mzakaran, dan dengan menimbulkan perubahan-perubahan kimiawi di
dalamnya {Michael, 2012; 447).

Kingdom monera beranggotakan organisme prokariota, yaitu
organisme yang ticak mempunyai membran inti. Grganisme prokariota
biasanya hersel tunggal dengan bagian inti yang fersebar didalam
protoplasma sel. Qrganisme yang termasuk anggota monera adalah
bakteri, dan cyanophyta (ganggang hijau biru). Perbedaan pokok antara
bakteri dan cyanophyts adalah kemampuan berfotosintesis, Cyanophyta
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dapat berfotogintes, sadangkan hakteri Hdak dasat berfotosintesis,
keclait bakieri-bakteri fenis tertenty,

Bakteri dibagi dua sun kingdem, yailu Arkhaebakisria dan
Eubakteria.  Perbaedasn Atkhaebakeeria dan  Eubakterig adaiah
kompaosisi RNA ribosomnya, Sub kingcom Eubakieria adalah seluruh
anggola bakter selain Arkheobakteria, Eubakteria sering diznggap
seh'agaj bakler yang sesungguhnya.

Eubakleria tertagi dalam liga divisi, yaite Gracifiotes,
Firmicutes, dan Tenecufes,

Ciri-ciri bakleri

Secasa umum ciriciri bakteri ¥ang termasuvk Eubakteria
adalah sebagai berikuat,

A, Linding  sa!  torausuq  atas mukopolisakarida  dan
peptidoghikan  (murein). Pepiidoglikan terdiri dari polimer
besar yang terbua’ dar N-asefil Glukesamin dan asam N-
aselll mwramat, yvang saling berikatan silang dengan ikatan
kovalen. Berdasarkan pewsarnaan gram, bhakteri dapat
dikelompokkan menjadi hakteri gram cositif dan bakteri gram
negatif. Kedua kelompek ini borbeda lerutama dalam dinwing
selnya.

b. Sel bakteri dapat mensekresitan lendir  kepermukaan
dincing selnya. Lendir yang terakumulasi di permukaan
terluar dinding sel akan membentuk kapsul. Kapsul ini
berfungsi untuk mermpe: lahankan dirl dari kondisi Engkungan
¥aig  buruk.  Bakteri yang nerkapsul  lebih  sering
menimbutkan peryakit dibandingkan bakier] yang tidak
berkapsul.

C. Membran sitoplasma melipoti 8-10% dari bobot koring zel
dan tersusun gtas fosfolipida dan protein. Fungsi uftama
membran sitoplasma adalai sebagai alal franspor eiekiron
dan preton yang disebaskan pada waklu oksidasi bahan
rnakanan dan sebagai alat pengatur pengargkuian senyaws

yang mamasuki dan meninggalkan sel.
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d. Sitplasma dikelilingi cleh membran sitoplagma dan tersusun
dari 80% air, asam nukleat, protein, karbohidrat, lemak, dan
ior arganik, scrta kromatofara.

e. Pada kondisi yarg lidak menguntungkan, bskteri dapat
rmernbenluk endospora yang berfungsi melindungi bakteri
darl panas dan gangguan alam.

f. Bakieri ada vang bergerak dengan flagela dan ada yang
hergarak tanpa flagela. Bakteri yang bercerak tanpa flagela
bergarak dangan cara barguling {Pratiwi, 2004: 66-67).

2. Reproduksi Bakteri
Bakteri bereproduksi secara vegetstiffaseksual dengan
membelah diri secara biner. Pada lingkungan yang baik bakteri
dapat membelah diri iap 20 menit. Fembughan soksual fidak
dijumpai pada bakteri, tetapi terjadi pemindahan materi genetik dari
satu bakteri kebakteri lzin tanpa rnenghasilken zigot.peristiwa i
disebut paraseksual. Ada tiga proses paraseksual yang diketahui,
yaitu transpormasi, konjugasi, dan tranduksi.
3. Bentuk dan Ukuran Bakteri
Bentuk bakter sangat bervariasi, tetapl secara umum ada 3
tipe, yakni: bentuk batang aiau silindris (basil), bentuk bulat (kokus),
dan beniuk spiral. Dengan menggunakan mikroskop  vang
dilengkapi lensa okuler mikrometer dan objektif mikrometer, ukuran
bakteri dapat diketahui. Ukuran bakteri dinyatakan dalam satuan
mikron {1 mikron=0,001 mm). Panjang bakteri umumnya berkisar
0,53 mikron, sedangkan diameternya berkisar 0,1-0,2 mikron
{Pratiwi, 2004:69),
4. Jenis-jenis Bakteri
Berdasrkan cara hidupnya bakteri dapat dibsdakan menjadi
bakteri heterotrof dan autotrof.

a. Bakter Heterotrof
Bakteri kelampok ini tidak berklarofil. Kehidupan bakteri ini
sangat tergantung pada bahan organik yang ada disekitar
tubuhnya, karena hakteri tersebut tidak bisa mengubah

bahan ancrganik menjadi bahan organik.
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1) Bakieri parasit

Bakteri parasit mendapatkan zat makanan darf Jrganisme

lairt yarg  cditumpanginya (inang). Cortoh: famili

Spirachaetaceas  {parasit pada usus moluska

bercangkarg dua), famili Treponemstaceae {parasit pada

vartebrata dan manusiz),

Bakteri Safroiit {saprobakter)

Bakleri  saprifit  adalah  suker ¥ang  kebutuhan

makanannys cipercieh darl sisa-sisa croganisme  vang

telah mati. Bakieri jenis ini merombak bahan organik
menjad] baban anorganik melalui fermentasi  atau
respirasi tak sempurna.

Contoh bakteri saprofit adalah sebagai berikut:

4) Escherichia colf dalam keadaan tertcntu menguraikan
asam semut (HCOOH) menjadi €O, dan H.D.

b) Methanobacterium omelianskii dan methanobacterfum
rumipafum. renguraikan asam  cu<a {CHACOOH)
merjadi metana {CH,), dan CQ..

¢) Thibacifius denitrificans menguraikan nitrat ataupun
hitrit dan menghasilkan N, sehingga menyebabkan
tanah menjadi kurang subur, Proses ini dikenal
sabagai proses Denitrifikasi,

Bakteri patogen

Bakteri patogen adalah bakteri parasit yang menimbulkan

penyakit pada hospesfinang yang dihinggapi, contohnya:

a) Salmonela thyphi menyebabkan penyakil tifus.

b} Bacterium papayas penyebab penyakit pada tanaman
pepaya.

G) Baciiis anffiracis penyebab penyakit antrak pada
ternak.

4) Bakteri apatogen

Bakteri apatogen adalah  bakter yang tidak
menimbulkan penyakit pada hospes, contohnya
Escherichia coff dan Strepfomyces griseus.
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k.  Bakteri zutolrof
Semua jenis bakferi sutetrof mampu membuat makanan
sendirl dengan <¢ara mengubah bahan anorgnik menjadi
bahan organik. Proses pengubahan dapat terjadi melalui dua
cara yaitu fotoautoiraf dan kemoautotref.
o, Sterilisasi

Sterilisasi merupakan suatu proscs yang dilakukan urtuk
tujuan membunuh atau menghilangkan mikrcoryanisme yang lidak
diinginkan pada suatu objek alau spesiman. Tanpa mengetahui cara
slerilisasi yang efektif, maka operasi, tekhnik-tekhnik medical yang
penting, penyiapan makanan. dan metoda-metoda pengawetan yang
aseptis tidak akan mungkin dilakukan.

Secara garis hesarfumum sterilisasi dapat dibecakan atas dua
bagian yaitu sterilisasi basah dan steriisasi kering adapun steriisai
hagah digunakan untuk mensterilkan medium atau bahan bahan ¥ang
digunakan sedangkan sterilisasi kering digunakan unluk mensterilkan
alat- yang digunakan seperli gelas-gelas, logam-logam dan sebagainya.
Slerilisasi bahan dapat uga digunakan bahan-bahan kimia namun cara
il cenderung dapat membuat karat henda-benda vang terbuat dan
lagam.

Beberapa cara untuk mensteriikan madium yaitu dengan :
mendidihkan medium, Tyndalisasi, Autoclaf dan filtrasi sedang uniuk
alat-alat dapat open dengan prosedur tertentu,

’ Beberapa cara mensterilkan medium ;

1. Fada sbad ke delapan belas s'e:ilis medium dapat digunakan
dengan tekhnik spalanzni (1728-1799% untuk menumbangkan
teori ablogenssis dengan jalan mendidinkan medium selama
beberapa jam.

2. Tyndalisasi, mefode ini juga mendidihkan  medium tefapi
dengan uap selama berapa menit saja . kemudian didiamkan
satu hari diman selama itu spora-spora dapat tumbuh menjadi
bakter] vegetatif kemudian medium  itu didihkan tagi selama
bebcrapa menit. Akhimya pada hari keliva, medium tersebut
didihkan sekali lagi. Dengan jalan demlkian ini diperolehlah
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medium yang sleril dar lagi pula, zat-zat organik  yang

lerkandung didalamaya tidak mengalami banyak pervbahan,

Dengan Autoctaf, mendidihkan medium dengan alat yang yang

bernama Autoclaf : dengan menggunakan uap bertekanan tingyi

dan akan dibahas secara panjang lebar pada praktikurn ini.

Dengar Penyaringan  (fitrasi), yaitu medum dlsaring dengan

saringan poselin alau dengan tanah diatom. Dapat juga dengan

merggurnakan  saringan asbes. Dengan jalan ini, maka zat-zat
orgenik tidak akan mangalami penguraian sama sekali, Hanya
saja, virus tak dapat terpissh dari penyaringan semacam ini.

Filter dibut adengan barmacam macam alal dan bentuk, ada

beberapa macam tipe saringan yang sudah banyak digunakan

yaitu sebzgai berikut :

#) -saringan yanyg terbuat dan serat-ssrat asbes yang dipres
dun diberi benluk keping bulat. Saringan tersebut labih
dikenai dengan nama Seitz Filter.

b} Saringan vang terhuat dari tanak diatomas {Berkefeld Filter)
dan porselin yang tidak diglasir {Chamberan-Pastsur filter).
Filter Ini seperti tabung kosong atau berbentuk lilin, Ukuran
yang terdapat pada berkeleld falah sebagai berikut
1) W {dense) untuk yang berpori halus
2) N (Normal) untuk yang bepori sedang
3) vV (Course) untuk yang berpor kasar
pada filtar Charrﬁ:rerland- Pasteur ukuran dinyatakan sebagai
L1 sampai | 13. L1 berpori yang paiing kasar dan L13 berpori
paling halus.

¢} Saringan yang terbuat dar serbuk kaca berbeniuk ceper
{Sintered glass filter) ukuran dinyafakan dengan EC (Ekstra
Course) G (Course), M {madium}, F {Fince}, UF {Ultra Fine).

Dengan mengunakan open  vyaitu pensterilan alai-alat sepert

gelas-gelas, pipa, alat-alat bedah dan sebagainya dengan jalan

memanaskan di dalam open salma 1-2 jam pada svhu170°C.

[ncenerasi, yaitu pemanasan atau pembakaran secara langsung.
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. Sterilisas]l dengan bahan kimia, contohnya adslah alkohal.
Disenfektan ini digunakan misalmya untuk membersihkan area
tempat anda bekerja. Harus d'biasakan membersihkan meja
tempat anda bekerja setiap praktikum, baik sebclum maupun
sosudah bekega, Bisa juga untuk membersihkar tangan dengzn
jalan menyemprotkarnya untuk lerfamin lingkunpan steril ketika
anca hekerja. Disenfektan lain yana dapat digunakan adalah
asam karbo<silat atau biasa juga disebut dengan fenol, biss juga
dengan formal dehida dan delargen ss+a berbagai macam
disenfektan lainnya.

d. Jenis-jenis sterilisasi
1. Sterilisasi Kering
Sterilisasi kering lujuannya untuk mensteriisas| alat-alat,

sterilisasi kering dapat dilakukan sebagai berikut,

a. Pemijararan
Pemijaran diterapkan pada Ose, Ujung, Ujung Pinset, dan
Sudip {Spatula) Icgém. caranya ialah dengan membakar alat-
alat dialas dengan api bunsen sampai pijar.

b. Jilatan Api {Flaming)
Jilatan Api diterapkan terhadap skapel, Jarum Ose, mulut
tabung biakan, kaca objek dan kaca penuilp. Benda-benda inf
dijilatkan pada api bunsen tanpa membiarkannya memija-.
Dapat juga dilakukan dengan mencelupkannya kedalam spritus
bakar, kemudian dibakar, tetapi cara ini fidak manghasilkan
suhtr yang tinggi untuk sterilizasi. Cara ini sering diterapkan
terhadap permukaan baskom dan martir.

¢. Tanur Uap Panas {Hot-Air Open)
Sebakagian besar sterilisasi kering dilakukan dengan alat ini.
Biasanya digunakan suhu 180 C-165 C, silam 1 sampai 2 jam.
Cara ini baik dilakukan pada alat-alat kering lerbuat dari kaca,
seperti tabung reaksi, cawan petri, labu, pipet erenmeyer,
skalpel, gunting, kapas, alat sutik dari kaca dan lainnya. Juga
diterapkan terhadap bahan- bahan kering dalam tempat-tempat

tertutup, bahan serbuk, lemak, minyak. Fenyusupan panas
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kedalam bahan-bahan ini berjaan lambat sekali, karena ity
harus disterikan dalam jumlah sedikit dan dalam lapisan tipis
tidak |ehih dari 0.5 cm dalam cawan petr. Dapat juga dilakukan
pensteriian pada suhu 170 C selamg 2 jam,

Berikut disajikan lama dan waktu yang biasa digunakan dalam
steriifsasi menggimakan Open {Tanur Lap Panas) pada tabel

dibawah ini
Tabel 2.1.
Sufw dan Lamanya Waktu Yang Digunakan Untt: Sterifisasi Panas Kering
Suhu Waktu {Jam)
170°C 1,0
160°C 2,0
B 150°C ' 2.5
140°C 3,0

(Sumber: Dwi Suryanto, 2008)

2. Sterilisasi Basah

Sterilisasi basah dilakukan untuk mensierilisasi bahan-
Bahan, seperti media PDA, NA, Aquadss dan lain-lain. Sterilisasi

basah dapat dilakukan dengan.

8. Penggodaegan dalam air
Cara ini hanya cukup untuk marmatikan mikroka
vang tidak berspora. Memang aca spora yang tidak tahan
penggodogan tetapi sdospora dari famili Bacilacea ada yang
tahan penggodogan 12 jam, Penggodogan dalam air tidak
menjamir. sterilitas, tetapi dianggap cukup memuaskan untuk
tujuar: tertentu, dimana slerilitas mutlak tidak essensial dan carg-
cara lin tidak mungkin dilakukan. Penggodogan pada daerah
ingyi diatas permukaan air iaut tidak dapat diharapkan
menghasilkan kesterilan, karena suhu didih lebih rendah dari 100
Jika digunakan air sadah uatuk meggodog, maka alat-alat akan
rusak, karena terapisi oleh garam-garam kalsium. Maka
sebaiknya digunakan air suling. Efek penstetilan  dengan
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peaggodogan dapat diparbaiki dengan penambahan 2% natrium
karbonat.

Cara penggodogan ‘alah dengan merehus hahan-
tahan seserti media selama 2 jam dengan Aquades, dan ika
memungkinkan tamkahkan 2% natfiurm karbonat,

b, Uap Wengalir
Cara ini dipeloport oler Jhan Tyndal (1820-1893), uap
mengalir bebas digunakan dzlam tempat yang tidak lerutup
rapat yvang dapal menahan uap itu tanga lekanan. Air mendidih
dan uap hehas tidak pernah mencapai suhu lebih dari 100 C.
c. Uap dalam Tekanan menggunakan Autoc|af
Pensterilan dengan uap dalam ‘esanan marggunakan
Autoclaf, Dalam auteclaf ini uap berada dalam keaduan jenuh,
dan peninkalan lakanan mengakibatkan suhu yang tercapai
menjadi lebif tinggi, yaitu dibawah tekanan 15 |bs {2 almosfer),
suhl dapat meningkal sampai 121 C. Bi'a uap it dicampur
dengan udara yang sama banyak, pada tekanan yang sarna,
maka suhu yang tercapai hanya 110 C. Itu scbabnya udara
dalam Autcclaf harus  dikeluarkan  sampai  hakis  untuk
memperoleh suhu yang diinginkan (121 C). Dalam suhu tarsebut
semua mikroorganisme, baik vegetatif maupun sporz dapat
dirmusnahkan dalam waktu yang tidak lama, yaitu sekitar 15-20
menit,

C. Penelitian yang Relevan

Menurut Jamaluddin (2013) dalam penelitiannya yang berjudul *
pengembanian instument pengebangan afektif pada materi koloid kelas X
SMA“dimaksudkan  untuk  mengetahui  bagaimara merancang  dan
mengembangkan instrumen peniliaian afektif pada materi kelaid, Penelitian irj
relevan dengan penclitan penulis dikarenakan sama-sama merancang dan
mengembangkan instrument penilaian afektif.

Menurut  Mujiati  (2003) dalam pensiiflan  yang oberjudul "
pengembangan instrument penilaian kegiatan praktikum fisikka SMP kelas VI "
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dirmaksudkan unfuk membuat suaty inetument penilzian dalam kegiatan
prakiikum yang meliputi ketiga aspek penilaian, yaitu kognitf, afektif dan
psikomotor. |lasil analisis angket yang telah diigi oleh respondent,diperaleh untyk
kriters isi inslrument 70,83% (positif), kriteria bahasa vang digunakan dalam
inslrumment  72,22% {positil) dar untuk kriteria  kemudahan Fenggunaan
instrument 75,00% (positif). Mmstrument penilaian kegigtan praktikum fisika ini
layak digunakan untuk menilai kegiatar, praktikum pada semua aspek. Penelitian
ini relefan dengan peneliian panulis dikarenakan memiiki kesamuarn yaitu dalam
hal rmenilai aspek afcktf dalam kegiatan praktikum serta tercapat instrument
penilfannya namun pada materi penbelajaran fisika SMP kelas VI,

Sedargkan Cclariza (2011 dalamr penglitian  yang  berjudul
'Pengembangan Instrument Keterampilan Proses Sains Kimia dan Sikap limiah
Siswa Di Laboralarium SMA" digunakan untuk gury sebagal panduan untuk
menilai  aspek pstkomotar  melalu pengamatan terhadap kemampuan
keterampilan proses sains kimia sebelumn, saat, dan setslah pelaksanaan
praktikum. Penenlitia ini relafan cengan penelitian penulis dikarenakan produk
yang dihasilkan berupa lembar observasi dalam bentuk rubrik penilaian sehagaf
panduant untuk menilai aspe« afektf pada saat siswa melakukan kegiatan

praktikum di labaratorum.
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METODCLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penslitian

Panelittan in diadakan di Laboratoium Biolagi 1AIN Sulthan Thaks
Saifuddin Jambf yang bertempal di Jalan Jambi — Muara Bulian KM.16 simpang
sungai duren Kabupalen Muarg Jambl, Penelitian ini ditakukan pada tahun gjaran
2014/2015. pembuaten produk dimulai dari menganalisis produg, mengumpulkan
Bahan dan memboat produk yang diperkirakan menghabiskan wakty 3 bulan i
mulai dar tanggal 19 hMei .

B. Karakteristik sasaran penelitian

Dalam penelitan ini terdapat tirm ahli yang akan memvalidasi instrumen
penifaian alektif yang terdirf dari zhli instrumen evalasi dar akli materi
Mikrobiclogi. Ada beberapa karakteristk yang dimiliki oleh sasaran peneltian
yaltu ujicoba dilakukan pada kelompok calon pengguna instrumen penilaian
afektit. Subjek ujicoba kelompok kecil adalah 15 Grang mahasiswa semesler [V
Program Studi Pendidikan Biclogi Fakultas limy Tarbiyah dan Keguruan |AIN
8T8 Jamsi yang dipilih secara acak dan ujicoba lapangan terhadap 31 orang
mahasiswa semester |V jurusan Pendidikan Biologi Fakuttas llmu Tarbiyan dan
Keguwuzn JAIN 5TS Jamhi. Pada ucoba produk yang telah divalidasi ini,
mahasiswa diminta mengisi angket yang telah disediakan. Angket yang diberikan
berusa angket tertutup namun responden dimirta untuk berkomentar secara
bebas mengenai mstrumen penilaian afekif yang divjicobakan pada kolom
komentar. Hal ini bertujuan urtuk mempermudah peneiiti dalam mercvisi produk
tersebut.

C. Pendekatan dan prosedur rengembangan
T} Analisis kebutuhan
Analisis pendahuluan dilakukan pada tahap ini untuk mengetahui
perlunya pengembangan instrumen penilaian afektif berdasarkan fakla

difapangan. Dalam menganalisiz kebutuhan pada psnelitian pengembangan
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imi, penulis mencoba mengobservasi kelapangan unluk melihat instrumen
evaluasi yany digunakan pada praklikum mata kuliah Mikrobiologi maten
bakteri melali Kegiatan perkulizhan, masalzh asesmen dan studi literatur
sehinoga didapalkan gambaran awal secara menyeluruh dan kanghkrit.

a) Melakukan anaisis terhadap kurkulom yang bedaku, hal ini
dimaksudkan untuk mergstahui batwa instrumen evaluasi yang
dilakukan terhadap kegiatan praktikum apakah telah sesuai dengan
instramen  evaluasi yang didasarkan pada korikulum  berbasis
kompetensi, dimana pada Kurikelum ini inslrumen evaluasi harus
mencakup igy aspek penilafan yaitu kognltlf, afektif, dan psikomolor.

b Melakukan analisis terhadap lembar instrumen  praktikum yang ada
sekarang pada kurkulum berbasis kompetensi. Hal ini dilakukan
unu mengetahul kekurangan lembar instrumen evaluasi vang ada
gan untuk mengetahui apakah lembar instrumen svoluasi tersebut
capat menila: seluruh kegiatan praktikum baik kognitif, afektif dan
psikomotor dari awal hingga akhir sesuai dengan kurikulum yarng
Eerlzku,

c] Melakukan analisis terhadap SK dan Indikater hasil belajar, Analisis
ini dilakukan untuk mengetahui pada mata kuliah Mikrabiclegi materi
bakteri apakah dapat dipraktikumkan. Berdasarkan materi inilah
dikembangkan suvatl instrument  evaluasi  untuk mengukur dan
menilai kompetensi  mahasiswa dari segi  aspek  kognitif
{pengetahuan iimiah), afextif (sikap ilmiah}, psikomotor (keterampilan
prasss} kagiatan praktikum sada mata kuliah Mikrobiologi materi
takteri.

2. Rancangan pengembangan

Madel pengembangan merusakan dasar untuk mengembangkan
produk yang dihasilkan. Model pengembangan instrumen penilaian afektif
dalam penelitian ini mengacu pada model ADDIE. Modal ini terdsi dari 5
tahapan, yaitu: Anafiysis/Assesment, Design, Development, Implerentation,
dan Evaluation. Sikiue desain mode| ADDIE disajikan pada gambar 3.1.
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- Analyze

I’E‘I."IEIDI'I ™~ evision
N
@plem@ ___________ <®/ Desj-gn}
—
revf;'lk / revision
“"=——~______(/Ee— elop -

Gambar 3.1. Model ADDIE
(Richey, dkk, 2011:19}

Alasan memllih mode' ADDIE karena sifatnya yang lebih general atau
memiliki cakupan yang luas dalam penggunaannva pada  penelitian
pengembangan dan strukturnya yang sistamatis. Keunftkan model ADDIE
dulam. penelitian ini yaitu pada desain produk yang terdirl dad lombar
penilaian afekiif untuk kelompok dan individu. Produk i juga dilengkapi
dangan rubrik perilaian untuk setiap kiiteria penilaian afektif serly adanva
pedoman penskaran.

Tahap pelaksanaan psngembangan dilakukan validasi terhadap
desain instrumen evaluasi melaluf pertimbangan ahli (exper! judgernent)
untuk mendapatkan kua'itas produk dan dapat teruji secara teoritie. Mengacu
pada prosedur tersebut, urtuk membangun <omponen ar{pek’. atau bidang
kemarmpuan yang dinilai pada instrumen evaluasi pada praktikum mata
kuliah Mikrobiglogi materi bakteri, maka prosedur pengembangan instrumen
evailasi pada praklikum mata kuliah Mikrobiologi materi bakted dalam
peneliian ini secara sistematik dapa? dipaparkan dalam skema 3.2 sebagai
berikut:
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Gambar 3.2, Bagan Pengembangan Instrumen Evaluasi
(3Sugivono, 2013) "Telah diclah kemball”
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3. Prasedur pongembangan
Penelitian  ini merupakan  penelitian pengembangan, dizebut
peneiiffan pengerbangan karens mengembangkan instruman  evaluasi
untuk mengukur dan menilai kompetensi mahasisws pada prakfikim mata
kulizh Mikrobickogi materi bakteri Menurut Satyosar {2010:214) penelilian
pendidikan dan pengembangan (Reszarch & Devefopment) adalal suatu
proses vang dipakai untuk mergembangkan dan memvalidasi produk
pendidikan.,  Penelitian pengembangan  disini bukanlah  penelitian wang
dimaksudkan untuk manemukan tean, mefalnkan penelitian yang treriujuan
uniuk mengkasilkaivmengembangkan sua:u oroduk yang belum ada
menjadi ada atau yang telah ada menjadi lebih hai yang digunakan dalam
proses pembelzjaran, Selain ilu menurut Sugiono (201 1:407) pencliian can
pengembangan (Research  and Development, R&D} adalah  metcde
penelitian yang digunakan untuk menghasikan produk tertentu, digunakan
peneitian yang hersifzt analisis kebutuhan dan untuk menguji keefektiian
produk,
Berdasarkan model pengembuangan yang diadaptasi dari model
ADDIE. adapun prosedur dalam penelitian ini meliputi sebagai berikut -
a. Analysis {analisis)
Andlisis penidahuluan dilakukan pada tahap ini untuk mengatahui
perlunya pengembangan instrument renitdlan afektif bordasarkan fakta
o' lapangan, Kegiatan yang akan dilakukan pada tahap ini adalah :
1} Me'akukan analsis kehutuhan melali slrvey lapangan
Analisis pendahuluan  dilakukan pada tahap ini untuk
menjetahui perlunya pengembsngan mstrumen oenilaizn afektif
berdasarkan fakla dilapangan. Analisis kebutuhan dilakukan
terhadap materi yang menjadi dasar calam praktikum Mikrobiologi
urtuk mengetahui ksbutuhan yang mendasar rengenal metode
penitaian  di  lapangan.  Belum adanya instrument penilafan
instrurnent penilaian a‘extif pada pratikum Mikrohiologi khususnya
pada matert bakteri pokok bahasan sterilicasi hakteri rmenjadi salah
satu hal yang mendasar pengembangan instrumen penilaian ini,
Analisis terhadap masalah instrument penilian afektif dan potensi

mahasiswa juga ditakukan di tahap ini.

Fakultas ¥mu Tarbiyai dan Keguruan IAIN STS Jambi




34

al Analis's mater

Beberapa materi pada praktikum Mikrobiologi menjadi
dasar untuk praktikum Migrobiologi yang lainnya. Salah satu
pokok bahasan tersebut yaitu sterlisasi bakteri. Materi ini
menunlul  kemampuan  dan  kateltien  rmahasiowa  dalam
melakukan setiap tugas-tugas atau langkah kerja dalam
praktikum. Dengan demikian, keterampilan afekiif sangal
diperlukan dalam pokok bahasan ini. Selanjulnya, agar
keterampilan afektif ini labih akurat dan objekdif, diperlukan
suatu instrument penilaian  afsklif untuk menilal  kinerja

mahas.swa dengan lebih detail dan terhindar dari subjektivitas.

by Analisis mahasiswa
Mahasiswa semesler IV program studi pendidikan Biologi
IAIN STS Jamki yang akan menjadi subjek penelitian ini memiliki
polensic besar untuk di teliti. Seliap mahasiswa  umumnya
memiliki kemampuan yang berbeda terhadap materi perkuliahan,
termasuk pada mala kuliah Mikrobiologi. Ada mahasiswa yang
memiliki kemampuan baik dalam hal ewri, namun ada pula yang
memiliki ketelatenan calam hal praklik, maupun keduanya.
Penilaian yang biasa dilakukan pada praktikum Mikrobiclogi
dominan terhadap aspek kognitf saja, namun dalam hai afektif
(sikap) jarang dilakukan. Hal ini dspat menadi acuan untuk
mengembangkan suatu  instrumen  penilaian  afektif  pada

praktikum Mikrobiclogi.

¢]  Masalzgh Instrument Panilaian
Masalah adalah penyimpangan antara yang diharapkan
dengan apa yang teradi {Sugiono, 2014:409). Sebelum
dilakukan penelitian, instrumen penilaian lebih baryak untuk
menilai hasil akhir dari pembslajaran, baik itu dalam kuliah tatap
rmuka maupun ketika praktikum. Instrurmen penilaian dalam ranah
afektif harus benar-bepar dapat mengukur semua sikap yang
harus terlihat pada tujuan pembelzjaran sehingga perlu dikaji
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tentaang pem.tiharn kete:-ampiian-keterampiian Yang sesugi
dengan tujuan pembelajaran ¥ang selanjutnya ditangkan dalam
mendesain semua keterampilan tersebut.

LDengan dernikian, pembuatan keputusan penilajan wang
benar-benar dzpat mengakses paniaian afektif dengan membuat
bedoman penskoran yang seideal mungkin dapat dilakukan.
Belurn adanya penelitizn yang mengembangkan suatu bartuk
malrumen  penilaian  afektif pada  prakli<um  MWikrabislagi,
khususnya peda pokok bahasan sterilizas’ menginspirasi penulis
untuk mengembangkan instruren penilaian afektif pada mata
kul'ah Mikrobiologi materi bakteri suh bahasan sterilisasi agar

dapat menilai kemampuan afektif mahasiswa dalam praktikum.

2} Stuay literature

Stugly fterafre dilakucan dengan mengumpulkan infonmasi

yang dapat digunacan sebagai  bahan untuk mendesain dan

mergambangkan prodak instrurnen penilaian  afektif melalui buky

sumber, nternet, maupun sumber-sLmber relevan lainnya. Langkah

yang dilakukan adalah melengkapi Kajian pustaka yang ber<aitan

dengan senclitian dan  sumber-sumber yang dapat mendukung

pembuatan produk sehingga penelitian dan produk yang dihasilkan

meniadi ilmiah.

b. Design {desain)

Langkah yvang ditakukan padg tahap ini melipuli -

Tahap pershcanaan pembBuatan  inslrumen  penilaian  afekif
praktikum mata kuwiah Mikrobiologi yang pada hal ini terdiri dari *

8, Menentukan jadwal pembuatan produk dimulal dar analisi
produk mengumpulkan bahan dan membuat aroduk,

B} Mempersiapkan surat izin penelitian

G} Menentukan tim ahli vaitu ahli instrumen penilaian afektif dan
ahli mater,
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2. Tahap pembuatan preduk

Informasi vang didapat lalu dijadikan acuan untuk mendesdin

instrurnen panilgian afcktif pada praktikum Mikmbiolngi/poknk

bahasan sterilisasi. Tahap pembuatannya adalah : /

al Pengumpulan bahan atau misler

b) Pers'apan desain

¢} Pernbuatan kisi-kis' instrumen penilaian afektit

d) Pembuatan lembar penilaian afektit

e) Pembuatan rubrik instrumen penilaian

f] Pembuatan pedoman penskoran |

Kisi-kisi instrumen penilian afektif dibuat untuk mengetahul

tingkatan afektif setiap sikap. Rubrik penilaian inf yang juga terdapat
dalam rubrik penilaian afekfif digunakan untuk mempermudah dalam
menen:u<an skor yang diberikan. Rubrik penilaian afektf, format kisi-kisi
inslrumen peniliaian afektif yang dikembangkan dan format instrumen

penitaian afektif yang dibuat dapat dilihat pada lempiran.

. ..
waate LA IO k
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Gambar 3.3. Dasain cover instrumen penilaian afektf
c. Development (pengembangan)

Berdasarkan data yany didapat dari hasil survey lapangan
dan mengacu pada dasar-dasar teori dan kosep dari hasli studi, maka
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percliti menyusun  draft awal model preduk yang dikembangkan.
Developmen dalam model ADDIE berisi kegiatan ealisasi rancangan
produk. Dalam tahap pengambangan, kerangka yang masth konseptual
pada tahap desain diresiisasikan menjadi produk vang sfap  di
implementasikan {Mulyatiningsih, Z012:200-201).

Kegiatan wyang dilakukan pada tahap i adaah sebagar
heri<ut;

1. Mengembangkan produk dengan apa vyang telah didesain
sebelumnya,
Memaouat instrurmen untuk mengukur kinerja produk.
Melakukan validasi instrurnen penilaian afsktif dan materi aleh {m
ahli,

Froduk yang telah didesain selanjutnya divalidzssi. Validasi
dilakukan dengan cara meminta masukan dan rendapat dari zhli
mengenal instrumen penilafan sfektif yang didesain. Validasi deswsin
merupakan proses kegiatan untuk menilai secara rasional  pada
rancangan produk terscbut. Validasi disiri musin bersifat penilEian
berdasarkan pemikiran rasional, belum fakia lapangar.

Validasi desain dupat dilakukan melalui bimbingan dergan
ahli instrumen penilaian psikomotorik dan ahli materi. Masing-masing
ahli akan diberikan angKet sesuai dengan bidangnya mssing-masing.
Pada argket disediakan kolom saran perbaikan vang berguna dalam
kesempurnaan produk yang cikembangkan. Setelah diakukan validasai
desain. jika terdapat kekurangan atau ada yang harus diperbaiki, maka
dilakiukan  revisi  desain. Revisi  desain  dilakukan denyan
mempertimbangkan pandapat dan masukan sera penilaian dari para
ahli mengenal produk.

Revisi  dilakukan  bertujuan  untuk meampsrbaiki - setiap
kelemehan-kelemahan yany terdapat pada desain. Revisi desain
diadakan jika hasil yang didapat pada validasi desain adalgh sangat
tidax balk atau tidak baik. Pada hasinya nanti, instrumen penilaian
alektif direvisi dengan memperbaiki dan menambahkan kekurangan
pada poin-poin yang dianggap sangat tidak baik menurut para ahli,

Fakuftas llmo Tarbiyah dan Keguruan IAIN 5TS Jambi
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d. implementation {implementasi)

Tahap implementasi dimulal dengan penggunaan produk dalam
pembelajaran lingkungan yang nyata. Instrumen penilaian afektif yang sudsii
didosain, dikermbangkan dan divalidast serta diujicobakan untuk mengetahui
efelcifitasnya.

Hal penting yang dilakukan pada tahap ini adalah ujicaba
kelompok kecll. Desain produk yang telah divalidasi oleh tim ahli,
divjicobakan kepaca subjek ujicoba sebagal sasaran perrakaian produk.

Pada tahap mi vang cilakukan adalah:

1) Subjek ujicoba diperkenalkan dengan instrurmen penilaian alektif
praktikum Mikrobiologi pokok bahasan sterilisasi.

2) Subjek ujicoba diberi angket penilaian terhadap produk instrumen
penilaian afektif pokok bahasan sterilisasi bakter: yang diberikan.

3y Angket dianalisis untuk mengetahui penilaian subjek ujicoba terpadap
produk instrumen perilaian afektif pokok bahasan sterilizasi yang
diberlkan.

e. Evaluation {evaluasi)

Tahapan evaluasi dimulai dengan melakukan  pengukuran
ketercapasian penggunaan produk dapat difhat melalui  kuesioner
scrgukuran ketercapaian penggunaan produk yang telzh disiapkan yang
kemudian diisi oleh responden. Setclah melihat kussioner yang telah disi
pleh responden dapat diketahui ketercapalan tujuen dari pengembangan
produk yang juga akan menjadi ‘acuan dalam merevisi procuk yang

dikembangkan agar sesuai dengan aspek aleklif yany diharapkan.

4. Uji cobafvalidasi.evaluasi, dan revisi model

Ujicoba instrumen  penilaian  afektif dimaksudkan — uniuk
mengumpulkan data yang dapat digunakan sebagai perfimbangan untuk
menetapkan kelayakan instrumen penilaian afektif untuk digunakan dalam
penilaian afektif praktikum Mikrobiologi pokok bahasan bakieri sub banhasan

sterilisasi.
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a. Desain Uji Coba

Ui coba produk dimaksudkan untuk mengumpulian data yang
dapa! digunakan sebagal dasar untuk menstapkan tingkat kesfektifan,
efesien, dan daya tarik ormdulk yang dihasilkan. Tatiap yang dilakukan
Jdalam desgain ujicoba produk yaitu:

1) Validasi olsh para ahli yang terdivi darf ahli instriumen penilaian afektf
(Dr. Risnita, M.Pd} dan ahli materi (Fery Kurniawan, M.Si yang
dilanjutkan dengan analigis data hasif validasi dan revisi.

2} Ujicoba kelompok  keejf yang terdii dari 15 arang mahasiswa
semester IV Program studi pendidikan biclogi 1AIN STS Jambi,

3} Ujicoba kelompok hesar yang terdiri dari 31 orany mahasiswa
semester IV program studi sendidikan hiciogi TAIN 3TS Jambi,

b. Cvaluation {Evaluasi) _

Tarap evaluasi  dimulai dengan melakukan nengukuran
ketercapaian Penggunaan produk dapat diihat melalui  kuesioner
pengukurar: ketercapaian penggunaan produk yang telah disiapkan yarg
kernudian diis. oleh responden. Dan hasil evaiyasi diketahui ketercapaian
tufuan pergembangan produk yang juga menjadi acuan merevisi produk
yang dikembargkan agar sesusi dengan keterampilan afektif yang
diharapkan.

c. Roevisi desain

Setelah validasi desain dilakukan maka hal berikutnya yang
diimkukan yaitu révisi produk sesuaj dengan apa yang menjadi masukan
dun pendapat terhadap kelemahan produk yang tolah dibuat. Secars
garis besar kegiatan ni dapat dikatakan evaluasi produk dengun urutan
sebaga’ berikut:

1. walidasi tim ahli ins‘rumen penilaiar afektif
Validasi ditakukan oleh tim ahli validasi yakni Or. Risnita,
M.Pd. Validasi dilakukan terhadap produk instrumen penilaian
afektif. Validasi yang dilakukan terhadap instrumen penflaian afektif
ini mengenal isi secara tearitis dan rasionafl yakni mengenai segi isi,

kohstruk, bahasa dan praktikalitas.
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2. Validasi shli materi
validasi dilakukan oleh deosen mata  kuliah  yang
bersangkutan yaitu dosen mata kuliah Mikrobiolegi Fery Kurntawan,
M.Si. validasi ini dilakukan untuk melakakan penilaian terhadap
materi dan kegiatan yang akan dilakukan selama prakticum pckok
hahasan bakteri sub bahasan slerlisasi. ARl maler  juga
mengoreksi apakah instrumen cocck wniuk  digunakat dalarr
penilaian afektif dengan melihat kondisi mahasiswanya.
3. Penilaian regpondsn
Angket penilaian untuk resporden terbagi atas kelompok
kecil dan uicuba lapangan. Kelompok keeil terdiri dari 15 orang
mahasiswa semester IV Jurusan Pendidikan Biologi IAIN 5TS
Jambi dan 21 orang mahasiswa semester |V Jurusan Fendidikan
Biolog: JAIN STS Jambi yang mengikuti praktikum sterilisasl ini,
ditujukan untuk mengetzhui tanggapan mahasiswa terhadap produk
yang dibuat Dalam angket ini penulis menayiapean laman knmentar
untuk produk yang dirancang guna mongetahui apa tanggapan
mahasiswa dan juga krtk dan saran dalam menanggapi procuk

yang dibuat.

5. Pengumpulan data dan analisis data

a. Jenis Data

Jernis data yarg diperoleh dari penslitian ini” berupa data
kualitatif dan kuantitatif. Data kuaitatif adaloh data yang dipercleh dari
saran dari ahli mengenai petbaikan produk dari segi substansi, konstruk,
kebahasaan, dan praktlikalitas. Selain itu dala kualitatif lainnya dipercleh
dari dosen yang mengajar mata kuliah Mikrobiologi sebagai pengguna.
inetrumen evaluasi berupa saran dan tanggapan terhadap produk dari
sogl praktikalitas. Sedangkan data kuantitatif diperoleh dari Uufi coba
lapangan instrumen sikap iimiah terhadap 31 orang mahasiswa yang
terbagi dalam kelompok kecil dan kelompok besar.
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b. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen yang digunazan dzlam pengumpulan data pada

penelitian ini ada'ah lembar validasi ahii dan |embar valdasi untuk

praktikalitas. Lembar validasi yang digunakan uniuk masmg-masing ahli

berupa lembar validasi berupa pertanyaan-perlanyaan vang berkaitan
dengan produk disertai dengan koom komentar dan saran terhadap
perbaikan produk. Sedangkun untuk lembar validasi prakhikalitas jugs
berupa perlanyaan, namun pertanyaannya hanya berkaitan dengan
praklikaiitas (kegunaan). Untuk instrumen sikap fimiah dilakukan uji coba
lapangan terhadap 31 orang mahasiswa Jurusan Pendicikan Biologi
Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruar sebagai sampel uji coba instrumen
sikap ilmiah tersebut. Instrumen sikap imiah yang dikembangkan oleh
peneitl dijadikan pengumpul data untuk mencapatkan nilai validitas dan
relighilitas.
1) Angket penilaian validasi produk
Angket penilaian validasi produk digunakan untuk mengukur aspek
Kevalidan instrumen penilaian afektif. Angket ini térdiri dari validasi isi
mater! dan validasi instrumen penilaian afektif.
Tabel 3.1.
Kisi-Kisi Instrumen Validasi Desain AR tnstrumen renftaian Afetkiif

Mo, Butir

F"arbanyaﬂn Instrumen

Aspek indikator

Isi

| Kesesuaian

instrumen penilaian
afeklii dungan SAP.

1. Apakah
mstrumes)
penilalan afektif
teiah =esiai
dengan SAMY

2. Apakah

instrumen
penilaian afektit
sesuai dengan
indikator pads
kisikizi?

3. Apakah

instrumen
penilaian afektif
sesual dengan
‘ujuan
pembwelajararn
vang akan
dicapai pada
SAPT?

-1
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Aspek

incikator

Partanyaan

No. Butlr |
Instrumen

Kesesuaian
instrumen penilaian
ateldif dengan
aspelk yang ingir
dicapai.

1. Apakah
irstiLen
penilaian afektif
teda mencakap
aspek afexll
YA ingin

_dizapai?

4

Konstruk

Pen gouraan
kalima.

1. Apakah
instrumen
peniaian afektif
meanagnakan
kalimat singkat
dan jelaz?

2. Apakah
instrumen
penilaian afektf
hehas dari
pernyataan alay
kalim.at vang
bersifat ganda’?

3. Apakah kalimat
pada hstruamen
penilaian afekiif
bebas dari
perryataan yang
dzpal
diinterprestasikan
l2bih dari salu
cara?

4. Apakah kalimat
pada ihslrument
penilaian afeklif
berizi satu
dagasan
lengkap?

5. Apakah pada
instrurnen
penilaian afeklif
memiliki kalimat
perfanyaan yang
tidak pasti?

Desa'n format
penifaizn,

1. Apakah
instromen
pentlaian sfekiif
men:iliki
kesesyuaian
an-ara teknik dan
bentuk penilaian?

2. Apakah
irslrumen
panilaian afeltif

10

1
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Aspek

indikator

Pertanyaan |

Mo, Butir
Instrumen

megunakan
desain format

penilaian yang
henar?

_F‘edomaﬂ
penskoran.

. Apakah deskripsi

. Apakah

. Apakah

pemberian zkor
relevan antar
¥ang satu dengan
yang lainnya’?

nisirumen
penilaian afektif
mengaunakan
achot nilal yung
relevan?

instramen
peillaian afekiit
menggunakan
sistern ponskoran

yanhy tepat?

12

14

Bahasa

Perygunaan
bahasa yang 2aik
dan banar

. Apakan

. Apakah

. Apakah kata-kata

. Apaxah

ingtrumen
penilaiar, afeklif
menggunakan
kahasa yang
komunikatif dan
sedaerhana?

mtrurmern
pentfaian afektif
mencqunakan
hakasa Indoneasig
baku {sesua
dengan kaidah
bahasa indenesia
wang haik dan
benar)?

Pada instruman
penilaian afektf
yang bersifat
teknik
mempunyai arj
vang jelas?

instrumen
panilaian afoktif
menggunakan
petunjuk yvang
elas?

15

16

17

18
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Aspek

indikatar

Pertanyaan

“Praktikalitas

Efektifitas

Instrurmen Penilaian |

. Apakah

Instrurmen

Mo, Butir
Instrumen

18

Teksl 3.2,

penilaian afektif
menggunakan
pEtUnjuk yvang
elas?

2. Apakah
instrumen
peniaian afeklit
mudah
digunakan?

3. Apakah panjang

instrumen

penilaian afekif
sesuai dan efisien
dengan waktu
vang digunakan
urtuk melakukan
penilzizn?

Apakah

instramen

penilaian afek:if
mudah dilakukan
penskoran?

2. Apakaoh
instrumen
penil@ian afektif
mudah untuk
interpretasi dan
diaplikasikan?

20

21

7

riteria 'pe_nilaié no 1.

;
|
i
|' 23
|
|

Kisl-kisf instrumen validasi desain ahli matsri

Indikatar

1. Sesui dengan indikezor yang ada dalam silabLs

" No. Butir

Deskriptar .
instrumen

2. 3esual dengan tujuan pembelajaran

Isi

3. Sesual dengan kerangka kegiatan praktikum _

4. Formal insbiumen sesuaj apa vang akan dinilai

5. Materi sesual dengan tingkat pemahaman
mahasiswa

Kebahasaan

2. Komunlkatlf, sederhana dan mudah dipahami

1 Struktur kalimat sesuai dengan kaidah bahasa
indonesia

2. Panjang kalimat yang digunakan sesuai
sehingga tidak membosankar, vntuk dibaca

ol m - @ o;r |R|wlin]-

4. Tulisan jelas dan mudah dibaca

5. Tersusun secara sislemalis

-
[ ]

Fahultas Ny Tarbiyah danr Keguruan JIAIN 5TS Jambl




45

Indikator Deskriptor .ND' Butir
nstrumen
1. Semua aspak penting teridentifikasi 1
2. Panilzian semus kemamguan khusus yang 12
Langkah | diperlukan _
penilaran 13, Kemampuan yarg akan dinilat dapat teramati 13
kinerja 4. Kemampuan yang akan dinilzi tidak terlaly 14
praktikum banvak
Mikrobiologi [ 5. Kermampuan yang ak=n dinilai feratur 15
berdasarkan urutan yang akan diamati ]
| 6. Kriteria untuk setffap pilihan pada pernyataan | 16

2] Angksl penilaian ujicoba prodak

Angket wiicoba produk digunakan unok mengukur aspek
kepraktisan instrumen peniiaian afektif. Angket penilaian ujicoba produk
bertyjuan untuk mendapatkan data menganal tanggapan mahasiswa
terhadap instrumen perilaian yang dibual. Angket ini akan menentukan
apakah inglrumen penilafan afckiif berdasarkan standar kurikulum, layak
untuk digunakar! tanca revisi atau dengan revisi.

Angket ini berbenluk rating scafe (skala bertingkat) dengan 4
kategori penilaian yang tertinggi, yaitu:

4 = sangat baik |
d = paik

2 = kurang balk
1 = tidak baik

Seiiap: angkzst juga memuat komontar atau saran tsthadap
Insirumen penilaian afsklf yang sudah dikembangkan. Berikul adalah

angket ujicoba produt yang akan divjikan kepada mahasizwa.

Tabel 3.3,
kisi-kisi angket penilaian uficoba produk instrument perifaian arekfif
Lnfuk mahasiswa

Indikator J Deskriptor ) Iterm

Tampilan produk | Desain produk instrumen penilaian afcktif
praktkum Mikrobiologi pokok  bahasan 1

baktari sub bahasan sterilisasi [
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Indikator Deskriptar Itern
' Tata bahasa dan penyusunan kalimat 2
Kesesuaian Kinerjz yang dinilai sesuai dengan fangkah |
produk dengan | kerja pada buku panduean praktikum yang 3
mater prakilkum | ditarangkan oleh asisten doscn/dosen
kepraklisan Kemudalan dalam  memahani  dar
imatramen melakukan kinerja pada instrumen penila‘an 4
aloktif
penilaian afektif
Manfaat instrumen perilaian  afeklif Bermanfast
instrumen dalam menggali sikap-zikap yang harus 5

senilaian afektf

dilakukan pada praktikum sterilisasi

Menjadi pedoman bagi mahasiswa untuk

menygetahui sikap yang akan dinilai pada 3]
prakllkum sterilisasi
Alokasi wakiu | Alokasi waktu yang diberikan pada setiap
tlgas-tugas vang ada pada  instrumen
penitaian  afcktif  praktikum  Mikrobiologr 7
pckok bahasant  bakieri sub  bahasan
sterilisas:
penskoran Objektivitas dalam penskoran yang ada | o
pada instrumen nenilzianafsktif
Tabel 3.4,
kisi-kisi ingtrummon penilalon afektif unfuk responden
No Pernyataan .[ntenral
jawaban
|| Tampilan Produk )
1 | Besain produk fnstrument  penilaian afektif praktikum ilzl3
| _ | Mikrohiologi pokok hahasan baklerf sub bahasan sterilisasi
2 | Tata bakasa canpeayusunan kalimat (123
Kesesuaian produk dengan materi praktikum
3 | Kinerja yang dinilai sesuai dengan langkah kerja pada buku 1l 2|3
|| panduan praktikum yang diterangkan olsh aslsten dosenidosen
| _ | Kepraktisan instrument penilaian afektif
4 | Kemudahandalzmmemahamidanmelakukankinerjapadainstrumen ’ 3
penilaianatektif 2
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Manfaatinstrumenpenilajanafektif

2 IInstrumen penilaian afoktif Bermanfaat dalam mengyali sikap-
sikap vang harus dilakukan pada praktikumn sterilisazi

& | Menjsdi pedoman hagi mahacisws untukrnengetahul siap ¥ang
akan dinilai pada praktikuns slerilisas

Alokasi valctu

7 Alokasi wakty yang diberikan pada setiap tugas-tugas yang =da
pada instrumer. peniizian afekif praktikum Mikrobiologi pokak 1
bahazan bakteri sub bahasan sietilisasi | |

[

Penskoran

i Objeklivitas dalam penskoran vang ada pada instramen
| penilaianafekdf

—
¥

B. Teknik analisis data

Teknik analisis data kuzlitatil rmenggunakan teknik analfsis deskriplif yaitu
urafan yang berupa penggarmbaran uritk menjelaskan jawaban-izwaban yang
diberikan responden dalam angket. Penghitungan angkel data kuantitatif berupa
penflaian angka dasi angket ahii dan persepsi menggunakan skala rengukuran

rating scale,

Data yang dipercleh dalam penclitian ini berupa dats koanttatif dan
cua'tatif, data kuantitatif diperoleh dart perhitungan  skor angket yang
Menggunakan rating scale. Data kaalilati berupa saran cada angket dan lembar
observasi untuk molihal efektifitas produk. Analisis angket Unuk mahasiswa
dilakukan dengan perhiturgan skor. Jawaban responden yang dikumpulkan
melalui angket berbentuk data kuantitatf yang telah diberikan skar pada setiap
Pilhan jawabannys, sebelum dianalisis terlebih cahul ditahulasi s&kingga

diparoleh jurnlah skor hasi| pengumpulan daia dad instrumen.

Fengambilan dan penilaian djicoba produk instrumen penilaian afekti
Lniuk mahasiswa yang dilakukan dengan menggunakan angket yang dioiab
dengan skala pengukuran rating scafe dengan 4 interval jawaban. Pada angket
[uga terdapat kolom komentar dan saran gJna menyempurnakan produk vang
telah dikembangkan. Anghet ini meliputi:

8. Angket ujicoba produk untuk kelompok kecil, terdiri atas 15 Lrang
mahasiswa semester IV Jurusan Pendidikan Biologi 1AIN STS Jambi,
Analisis perhitungannya adalah jumlah sker kriteria (N} bila setiap butir
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mendapat skor ertinggl = 4 x 8 x 15 = 48], dimana 4 = skor tertinggi tiap
butir, 8 = jumlah parmyataan, dan 14 = jumiah responden.

b. Angket 4jicoha preduk lapangan mahasiswa semester 1V Jurusan
Perdidikar. Biologi |AIN ST3 Jambi, terdiri dari 8 itern pertanyaan dan
diberikan kepada 31 responden. Analisis perhitungannya adalah jumlah
skor kriteria (N} bila setiap butir mendapzt skor tertinggi = 4 x 8 x 31 =992,
dl mana 4 = skor tertinggi tiap butir, 8 = jumlah pertanyaan, dan 31 =

jumlah responden.

Angke. perilalan ujicoba produk unik mahasiswa masing-masing
dihitung dengan menggunakan rumus:
jumlah skor kriterium

EYSENLase tany, an = - - — * 104
b g ap jumlah skor maicsimum

Kategori imcrpretesi skornya menurut Riduwan (2011:41) adalah

sebagai berikul.

Tabel 3.5,
kategori persentase ianggapan mahasiswa
Mo Skala nilai Persentase {%) Kategori
1 4 76 — 100 Sangat baik
2 3 51 =75 Baik
e 7 26 — 50 kurang baik
[ 4 1 0-25 ' tidak baik
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A. Hasil

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pengembangan Model

1. Hasil uji coba dari penelitian ini adalah berupa :

a.

nstrumen penilaian afelktif praklikum Mlkrobio'ogi pokok bahasan
sterilisasi.

FPenilaian desain instrumen penilaian  afeitf yang didapat dari
ahliinstrumen penilaian dan ahli mater; dalam bentvk angket.
Penilaian mahasiswa praktikum terhadap instrumen penilaian alsktif
yang telah dikembangkan dengan menyebarkan angcet kepada 15
arang mahasiswa scmester ' Jurusan Pendidlkan Biologi Fakulias
limu Tarbiyah dan Keguruan |AIN STS JAMBI untuk kelompaok kecil
dan 31 orang mahasiswa sermesior iV furusan Pendidikan Biologi
FakuMas limu Tarbiyah dan Keguruan 1AIN STS JAMBI untuk ujicoba
lapangan.

2, Data hasil validasi instrumen penilalan afektif

Instrumen penilaian afektif praktikum Mikrobiolegi pokok bahasan

sterilisasi yang telah selesai dikembangkan kemudian ¢i validasi oleh tim

ahli,

Validasi ini dilakukan sebanvak dua kali.

Tubel 4.1

Hasil Validasi Ahfi Instrumen Penilajan Afaktif

| Hasil Validasi

No Aspek vang dinilai
Pertama Kedua
Apakah instrumen 'peniiaian afektif . :
: ; Sten diganti bkan .
1 | telah sesuai dengan SAP? silabus tapi SAP Sesuai
Apsakah instrumen penilaian  afektr Proporsi
2 | sesual dengan indikator pada kjsi-kisi7? pertanyaan Sesual
disssuaikan
Apakah insrumen penilaian afekdf
3 | sesuai dengan tujuan pembelajaran b rda:';;":n SAF Sesugi
.yang akan dicapai pada SAP? © ll
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indonesia yang baik dan benar)?

Apakﬂlhdlnstrum?nl |::'nan|I5||ar1'|:I l:;a::: Fokuskan aspek

4 | 2oehE cengan tuan pemaeia) afektif yang ingin | Sesuai
. yang akan dicapai pada SAP? dicapal
Apakah instrumen penilaian afektf o B

5 _menggunakan kalimat singkst dan; Vi Sasua,
jelas?
_Apakah instrumen penil:;ian afektif )
bebas dari pernyataan atau kalimat

8 vang bersifat ganda? va va
Apakah kalimat pada instrumen

2 penilaian afektif bebas dari pernyataan Y Ya
yang dapat diinterpretasikan lebih dari
satu cara? ) ;
Apakah kalimat pads  instrumen

8 pemlalap afeklif berisi satu gagasan Ya va
lengkap?
Apakah pada instrumen memiliki |

e kalrmat atau pertanyaan yang tidak va Tidak
pasti?

B Apakah inslrurmen  penitaian  afektif

10 memiliki kesesuaian antara teknik dan  Ster ditamhbah Sesial
bentuk penilsian? kalimatnya
‘Apakah instrumen penilaian  afektif

11 menggunakan desain format penilaian Belum Ya
yvang benar? dilam pirkan
Apakah diskripsi pemberian  skor

12 relevan antar yang satu dengan yang Belum Ya
lalnnya? dilampirkan
Apukah o nstrumen perilaian  afektf ]
menggunakan  bobot nilai  yang

13 refevan? va Ya
Apakah  insttumen  menggunakan

14 | sistem penskoran yang tepat? Y= Ya
Apakah  instrumen  menggunakan
bahasa yang  komunikatf  dan

15 sederhana’? Ya Ya
Apakahmenggunakan bahasa

16 | Indonesia baku (sesuai kaidah bahasa ya ya
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| Apakah kata-kala pada inetramen yang

17 F:grsﬁat teknik mempunyai arl ¥ang va Va
| jolas?
I | | Apekah nstruman penilaian  afaktif o
18 | menggunakan patmjuk yang jslas? Ya Ya
IR Apakah  instrumen pentlaion  alektf
19 ! sudah sederhana? Ya ¥'a
| "TApakah Tinstrumen penilaian  mudah i
20 | digunakan? Ya va
B Apakah parjang instrumen penitaian
afektif sesvai dan efisian dengan
21 | waktu yang digunakan untuik ¥ Ya
melakukan penilaian?
- TApekah instrumen penilaian  aiekfif N
22 | mudah untuk dilakukan penskoran? Ya Ya
B Apakah instrumen penilaian  afektif
mudah urtuk interpretas; dan
| 23 | Giaplkasikan? va va
t L

3. Data hasil validasi materi

Ihstrurren penilaian afektif pada praktikum Mikmhiologi pokok

bahasan sterilisasi yanyg lelah selesai dibuat selanjutnya di validasi oleh ahi
materi. Validasi dilakukan sebanyak dua kali. Berkut hasil validasi olch ahili

rmateri

! Tabel 4.2

HIsi-Kisi instrumen validasi desain ahli matar]

Nao

Hasil Validasi

|
Aspek vang dinilai
P ¢ Pertama Kedua
Apakah instrurmnen nenilaian  afektf . .
sesuat dangan  indikator yang ada RZPdlgantl §
dalam silabus? _dengan a
' silabus/SAP
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Apakah instrumen penilaian  afektif

Beri keterannan

2 | sesuai dengan tujuan pembelajaran?? pada setiap Ya
. aspek

Apakah instrumen penilafan  afektif
gesual dengan kerangka penilaian _ .

3| praktikum? ya ¥
Apakah ‘ormal instrumen  penilaian
afek.f sesuai dengan apa yang akan

| dinilai (afektify? va va
“Apakah materi sesuai dengan tnghat | )

5 | pemahaman mahaiswa? Ya Ya

- Apakah struktur kalimat sesuai dengan | Mengompreemikan
& | kaidah bahasa indonesla? tiganti dengan ¥a
. ~ mendiskusikan

Apakah instrumen penilaian  afeklii
menggunakan sahasa Wang

¥ | komunikatif, sederhana dan mudah a Ya
dipaharmi?
Apakah panjang kalimat instrumer
penilaian afektif sesuai sehingga tidak

8 membosankan saatl dibaca? va Ya
Apakah instrumsn penilaian  afekdf

9 | menggunakan tulisan yang felas dan Ya Ya
mudah dibaca?
Apakah instrumen penpaian  afektif

10 | tersusun secara sistematis? Ya Ya

| | Apakah semua aspek penting dalam

11 insirumen  penilaian  afektif  sudah Tambahkan v
terklasifikasi? pengertian a
Apakah instumen penilaian  Afekii | )

17 | Memuat semua kemampuan khusus Bel .
yang diperukan? altim semua Y3
Apakah dalam instrumen penilaian
aiektf kemampuan yang akan dinilai

13 dapat diamati? Ya Ya
Apakah dalam instrumen penilaian
afeklif ketnampuan yang dinllal tidak , -

1% | terlaiy banyak? Tidak Tidak
A - —

15 pakah dalam instrumen penilaian va Ya

afektif kemampuan yang akan dinilai
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|_ teralur dan berdasarkan urutan yang |

Apakah semua kriferla untuk seticp |
pilihan ada pada pemyalsan dalam va

instrumen penilaian afekiif? ya

— 1

4. Data hasil uficoba produk pada mahasiswa praktikum (kelompok
kecil)

Tahap sefanjutnya selelgh produk di validasi da~ di revisi adalah
tahap ujf coba kelompok kech. Ul coba dilakukan terhadap 15 orarg
mahasiswa semester IV Jurusan Pendidikan Bialoaj ¢i 1AIN STS JAMBL LJji
coba dilakukan untuk mengelahui efektifitas prodalk yang dikembzngkan
dawam proses penilajan. Respondent diminta untuk memberi tanggapan
dengan mengisi angket tertutup terdiri dari 8 flem perfyataan untuk angket
mahasiswa. Kolom komentar atay saran juga diberikan untuk setiap angket

fersebut,

Tabel 4.3

Hasit Uffcaba Untulk Kelompok Kecif

akan diamati? _‘

Jawaban Responden

Jurmla h—|

No Pernyataan | , .
h[z|3|4||5[ﬁ|?||a|alm 11 |12 T3 14 715

Tampilan Produk

-

1| | Desain produk | ' |
inslrumen penilaian
afektif prakiikum
Mikrobiologi pokok
bahasan bakteri sub

bahasan steriiisasi 313|4lajalala|alal 4, 3 3 30 al 3 . |
2 Tata bahasa dan
pemusunan kalimat | 4 a2l sl 4132 |3lals |43 52
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| Kesesuaian produk dengan materi praktikum o |
3 Kinerja yang dinilai
sesual dengan langkah
kerja pada bhuku
. Randuan praktikum )
yang dilerangkan oleh ST
asisien dosenfdosean

Kepraktisan instrumen peniiaian afektif
4 | Kemudahan dzlam LT
memahami dan '
melakukan kinerja AlA|A]4]3 3[4, 3433|233 |3]|3]|51
pada instruman '
penilaian afekki . ;
Mantaat instrumen penilaian afekt/f _
[nstrumer. peni'aian .
afektif Bermantaat
dalam mengoalisikap-
sikap vang harus
dilakukan pada 4
praktikum sterilisasi

o

& | Menjadi padoman bag|
manasiswa untuk
mengetahli sikap yang

akan dinilal paca 3|3|3ls)21373|a alals|alalalalse
prakiikum sterilisasi

Alokasi waktu
7 | Alakasi waktu yang |
diberikan pada setiap
tugas-tugas yang ada
pada instrumen
penilaian afektif
praktikum Mikrohiologi
pokok bahasan bakter
sub hahasan sledlisasi
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Penskoran !
8 | Objektivitas dalam |
i Benskoran yang
; ada pada ;4041442224 3|2 |33 |4] 3 53
P instrurmen penilaian | !
 afektif | |
! Jumilah
Tabel 4.4.
Perseritase Uifcoba Kelompok Kecit
e I
No Aspek yang di nilai el | porsentase (%) |  Kategori
Nesain produk instrumen penilaian afektif _
1| prakiikum Mikrobiologi pokok bahasan | 54 | “H¥OOXTO0= ganga peik
bakleri sub bahasan starilisasi S ]
5 Tata bahasa dan penyusunan kalimat 55 52!::%;: E;I.IL‘][] = Sangat baik
Kinerfa wang dinilai sesuai d'éné.:an_
langkah kerja pada buku panduan 43/60 x 100 = .
3 praktikum yang diterangkar. oleh esisten 18 8C.0 Sangat baik .
dosen/dosen 5
Kemudahar dalam memahami~ dan - _ i
4 | melakukan kinerja  pada  instrumen 51 "’”G%;EIDD Sangat baik 1
penlialan afektif = ' R i
ngtrumen penilaian afektif Bemanfaat : 52/60 % " 00 =
5 | dalam menggall sikap-sikap yang harus o2 BEé Sangat baik
__| dilakukan pada prakiikum sterilisasi _
Menjadi pedoman agi mahasiswa untuk E3/60 x 100 =
B mengetahui sikap yang akan dinllal pada 52 o 86,6 Sargat balk
___|_praktikum sterilisasi '
Alokasi wakitu yang diberikan pada seliap
tugas-tugas vang ada pada instrumen 47/60 x 100 =
7 | penilaian afektif prakdikum  Mikrobiologi 47 78 3 Sangat baik
pokek hahasan bakteri sub bahasan ”
sterilisasi o e
Objektlvitas dalam penskoran yang ada [0 x 100 = .
8 pada instrumen penilaianafekiif 53 58,3 Sangat balk i
Jumlah apg | 40980 X100=1 sangat baik
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5. Data hasil uji coba produk pada mahasiswa praktikum {ujicoba
lapangan)
selanjutr‘l},-;a setelah produk divalidasi can direvisi adalah tahap
ujicoba lapangan . Jjicoba yang dilakukan adalah jicoba terhadap 31
orang meahasiswa scmester 1V Jurusan Pendidikan Biologi di IAIN STS
Jambi. Ujiccba dilakukan untuk mengetahai cfektiftas produk yang
dikembangkan dalain proses penilaian. Responden diminta  untuk
memberi tanggapan dengan mengisi angkel secara tefutup yang terdiri
dzri & item pertanyaan untuk angket mahasiswa. Kolom komenlar wtau

garan juga diberkan untuk setiap angket tersebut,
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Tabel IV.5. hasiljicoba lzspangan

Jawaban Responden

Parnyataan

11

12

13

14

15

1

1B 9

17 | LB

izu

26

27

18

9

aa

al

Tampilan Produk

Jumliah

Desain produk
imstrumen penilaian
afektit praktikum
mikrabiclogi pokok
bahasan bakten
sub bahasan
sterilisas

107

Tata bahasa dan
nenyusunan
kali nat i

N .

Rl 2)3
1|

413
|

pl

" langkah kerja paca
" buku pand.Jsan
fprakt kum vang

“Kesesuaian produk dengan materi praktikum

3

3

103

Kinerja yang dinilai | -

sesuai dengan |

diterangkan aleh
asisten
dosenfdosan

:334'

Kepraktisan instrumen penilai

(4]

103

| penilaian afektif

Kemudahan datam
memahami dan
mela<ukan kinarja
pada instrumen

lu

101

Manfaat in__syy men

peni

Instrumen
panilaian afek:if
Bermanlaal dulam

Lel
[P}

111

g5



menggalisikap-
sikap yang harus
dilaki.kan pada
“praktikuvm
stenlisasi

Menjadi pedoman
bag mahasiswa
untuk mengetahiui
sikap yang akan
dinilai parda
arakbkurn
starilisasi

Aloka_si waktu

i
L

102

Alokasi wakiu vang
diberikan pada
seliap 1rgas-tugas
yvang ada pada
mstrumen penilaian
afektif praktikum
mikrobiologi pokok
bahasa+ bakteri
sub bahasan
sterilisasi

Penskoran

a7

Objektivitas dalam
penskoran yang
ada pada

| afektli

instrumen penilaian

(L]

Jumlah

103

227

Fay
o




Tabel 4 6.

Forsontase Haslf Anghket Ui Coka Lapangan

&0

Nag Aspek yang di nilai " Jumlah

adtori |

a .
- . skor Persentase_r {“.JE) Katagori
Desan prodak nstrumen penilzian afekti :
1| praktikur  Mkrobiologi  pokok  bahasan | 107 o7 X 100= | Sangat
bakteri sLb bahasan steriisasi 36,2 &l
5 | Tatabahasa den penyusunan kalimat 103 103/124 x 100= Sangat
L | B3.0 bk
Kinerja yang dinilai sesuai dengan langkah _
3 | kera pada buks panduaan prakikum yang 103 10315; ‘E 100= Szgﬁat
__| dierangkan aleh asislen dasenfdasen o
* Kemudakhan dalam marrahami dar
2 =
4 melakuken kinerja pada instrumen penilaiar 101 1017124 x 100 Sangat
. 81,4 baik
| _ | afeldf .
Instrumen penilaian afektif Sermantaat dalam -
5 menggali sikap-gikap yang harus dilakukan 1 1117124 x 100= Sazgat
. A 80,5 agik
pada praktikum sterilisasi _ .
Menjadi pocdoman bagl mahasiswa unfuk _ .
6 mengetahui sikap yang akan dinflai pada 102 102"‘13; ; 100 bin%at
. o , il
_praktikumn sterilisasi . )
Alokasi wakte yang diberikan pada setiap
lugas-lugas  yang ada pada  mstromen | _ Sangat
! penilaian afektl prakikum Mikrobiologi pokok o7 871124 x 100= 78,2 baik
hahasan bakleri sub bahasan sterilisas! .
g Objektivitas dalam penskoran yang ada pada 103 103124 « 100= Bangat .
instrumen penilgiana‘ektit 83,0 basik,
B2F802 x 100= Sangat
i ..!umlah | gaf 833 haik

B. Kelayakan Model

Dresaininstrumsn penilaian aleklil pada praktikum Mikrobiologi pokok

bahasan bakteri sub bshasan Sterlllsasf yang dikembanghkan berbeda dengan
instrumen penilaian afeklif sebelurnnya. Prosedur pengembangan dilakukan
hingga akhirnya diperoleh instrumen penilaian afektif pada praktikum Mikrobiologi.
pokok bahasan bakteri sub bahasan slerilisasi sebagai berikuf:
1) Analysis (analisis)

dilakukan
mengumpulkan data awal yang dibutuhkan untuk pengembangan
imstrumen penilaian afekfif pada praktkum Mikrobiologi pokok bahasan

Tahep analisis secara garis  besar dangan

hakteri sub bahasan sterillsas. Data diperoleh dengan menganalisis

kondisi yang terjadi seperti materi, keadaan mahasiswa sera

Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan IAIN STS Jambi
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karakteristknya dan instrumen penilaiar  afektf sebslumnya pada
praktikum Mikrobiologi.

Alasan dilakukannya pengembangan ini adalah karena belum
adzanya instrumean penflaian afeklif yang dirancang seeara rnci untuk
menilzi ranah afektif. Selanjulrya, belum adanya instrumen penflaian afekif
secara fertulis pada prakiukum Mikrobfologi kKhususnya pokok ocahasan
bakteri sub bahasan sterilisasi menjadi salah satu hal yang mendasari
penulis mengembangkan insburmen penilaian afektit ini. Pokok bahasan
bakter]l sub  bahasan sterilisasi adalah materi yang cocok dalam
pengembangan inslrumen penilaian afektif karena dapat menjadi dasar
untuk pokak bahasan prakiikum Mikrobiologi lainnya, karena sterflizasi alat
sangat penting sebelum menggunakan alat-alat praktikum agar praktikum
Berfalan dengan bais dan hasilnya maksimal.

Alasan lain pengembangan instrumen peni]aiaﬁ afekfif praktikum
Mikrobialogi ini adaah: agar penilaian kinerja afektif peda praktikum lebih
teraran, febih akurat dan objeklf. Selain itu, agar pembuatan keputusan
pentlaian benar-banar dapat dipertanggung jawabkan dengan membuat
pedoman penilaian afeklif dan disertal penskorar yang dibuat seideal

munghkin.

2] Design (desain)

Instrumen penilaian afektif praktikum Mikrobiologi pokok bahasan
kakter sub bahasan sterilisasi pada awalnya hanya berupa lembar
penilaian afektif vang didalamnya berisi penilaian untuk individu dan
kelompok namun tidak ada rubrik penilaiannya. Dibuatnya instrumen ini
dilengkapi dengan kamponen lainnya sehingga dapat dijilid membentuk
sebuah buku yang didalamnya berisi cover, daftar isi, daftar gembar,
pendahuluan, tujuan praklikum, materi, latihan kerja, satuan acara
perkuliahan (SAP), kisi-kisi insttumen peniligian afektif, rubrik instrumen
peniliaian afektif, pedoman penskoran, dan instrumen peniliaian afektif

3) Development {pengembangan)
Tahap pengembangan dilakukan dengan mewujudkan pembuatan

instrumen penilaian afektf praktikum Mikrobiologi pokok bahasan bakleri

Fakultas Hmu Tarblyah dar.il: Keguruan [AIN STS Jambi
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sub bahasan sterilisasi. Penelii mulai mersalisasikan rancangan prociig
vang  lelah dikonsep  sebelumnya menjadi produk yang  slap
diimplementasikan. Realisasi rancangan meliputi parsiapan hingga selzsai,
persiapan  selaruh  instrumen  untuk  mengukur  kinera  produk  can
pelaksanaan validasi oleh tim ahli (validasi instrumen dan validasi materi}

hasil validasi alsh tim ahli digunakan untuk divjicobakan.

4] Implementation {implementasi)

Froduk yang telah dikembangkan, divalidasi, dan diravisi pada
tahap sebelumnya, selanjulnya dimplementasikan dalam bentulk ujicoba
hepada mahasizwa yang melaksanakan praktikum Kikrobiclogi semester
I'YY. Hasil ujicoba menggambarkan persepsi dan pendasal sasaran pemakai
produk mengenai produk yang sedang dikembangkan. Selain 1fu, pEda
tahap ini dihasilkan desain akhir ‘nstumen penilaian afektif praktikum
Mikrobiclogi pokok bahasan bakieri sub bahasan sterilisasi yang telah

divalicasi, diujicoba dan direvisi.

5} Evaluation {evaluasi)

Tahap ini berguna dalam mengukur  kelercapaian  l0juan
pengembangan  praduk.  Evaluasi  dilakukan pada  setlap  tahap
pengembangan  meliputi  evaluasi  terhadap  hasil  analsis.  desain,
nengemrhangan, dan implementasi. Evaluasi dari validasi oleh tim anli dan
evaluasi setelah produk diujicobakan merupakan evaluasi yang uiama
dilakukan. Evaluasi dilakukan dengan merevisi produk berdasarkan saran-
saran dar tim ahli instrumen penilaian afektf dar ahli mater serta saran
dewi subjek uji coba. Produk akhir merupakan produk yang direvisi
her¢asarkan tanggapan dari subjek ujisoba.

Validasi produk dapat dilakukan dengan menghadirkan pakar
atau tenaga ahli yang sudah berpengalaman untuk menilal produk baru
vang dirancang lersebut. Setiap pakar diminte untuk menilai desain
lersebut, sehingga selanjutnya dapat diketahui kelemahan dan kelebihan.
Validasi desain dapal dilakukan dalam vorum diskusi. Sebelum diskusi

peneliti menjelaskan proscs penelitian sampai ditemukan desain tersebut.

Fakultas Nmu Tarbiyah dan Keguruan JAIN STS Jambi
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a. Revisi ahli instrumen penilaian alektif
Velidasi dilakukan oleh im ahli yakni Dr. Risnita, M.Pd. validas]
dilakukan ferhadap produk instrumen penilaian afekdif, Valdazi yang
dilakukan ini mengenai isf, konstruk, bahasa dan praktikalitas, Hasil
validasi yang dilakukan adatah sebagai benkut:
1) Validasi pertama instrumen penilaian afektf oleh tim ahli
al lsi
Pada wvalidasi perdama tim ahli memberi saran agar instrumen
penilaian disesuaikan lagi dengan SAP, disesuaikan pada
indikator  dengan  Kisikisi,  diperhatikan  lagi  tujuan
pembelajarannya, kemudian ditambah lagi aspek yang akan
dinilai agar mencakup aspek afektif yang ingin dicapai.
Urtuk pembuatan Kisi-kisi instrumen peniaian afekll untuk lebih
diperhatikan lagi. Pembagian aspek penilaian pada ranah afektif
harus seimbang agar lebih lengkap perilaian vang dihasilkan,
Untuk indikater A4 [mengelola) dan A5 (menghayali)
ditambahkan lagi.
b)Y Kenstruk
Pada validasi perlzima ahli memberi saran bahwa kalimat pada
lambar observasi masith ada vang bersifat genda, penggunaan
kalimat terlalu banyak sehingga sulit untuk diaplikasikan.
Sehaixnya dikurangi dan diperjelas lagi agar lebih baik.
¢) Bshasa
Untuk bahasa yang digunakan sudah baik tetapi untuk [ekin
baiknya disederhanakan lagi agar lebih komunikatif, Stuktur
kalimat penilaizn masih bslum sermpurna, saran dari ahli agar
diperbaikl.
d) Prakiikalilas
Untuk aspek praktikalitas instrumen penilaian afektif yang dibuat
telah sedarhana, mudah digunakan dan dapat diaplikasikan serta

penskorannya mudah digunakan.
Selain itu  wvalidator  juga menyarankan  penambahan

rujukanfsumber  resmi yang  menjadi scoan penellln dalarm

Fakuitas limu Tarbiyah dan Keguruan IAIN STS Jambi
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mengembangkan produk, terutama dalam interpretasi panilalan pada

pedoman penskoran, Selain itu, tampilan dan format awal instrumen

yang masih kurang rapi perlu dirapikan lagi, sepsrti ukuran kolom pada

tabel,

spasi,validator menyarankan psnggunaan strip {~) pada pcn-

poinnya diganti dengan angka dan ukuran horul pada tabel. Selanjutnya.

validatar juga menyarankan penulisan poin-poin dalam urgian kriteria

penilaian sda setfap rubrik instrumen penilaian afektif diperjelas.

2} Validasi kedua tim ahli

a)

d)

| si

Pada validas! kedua ini tim abli mengatakan babwa
instrumen telah sesual dengan SAP, prinsip penilaian, Selair itu,
instruman penilaian tersebut jLga telah sesual dengan tujuan
penilaicn afeklif yang akan dicapai dan selanjutnya instrumsn
dapat digunakan un'uk vjicoka produk.
Korsiruk

Validasi kedua wvaldator juga telah mengatakan bahwa
instrumen telah menggunakan Kkalimat yang jelas, kemudian
pernyalaan tidak ada yang bersifat ganda, selain ity format,
bentuk dan teknik penulisannya telah sesuai. Susunan dar
instrumen penilaian afektif telah tersusun secara slstematis dan
juga sistem penskarannya sudah tepat.
Bahasa

Validator mengatakan validasi kedua telah menggunakan
hakasa yeng komunikatif dan sederhana. Selain itu, kata-kata
telah sesuai dengan bahasa indonesia baku dan mempunyai arti
vang jelas.
Praktikalitas

FPada validasi yang kedua ini validator mengatakan batnwa
intrumen yang dibual sudah sederhana, mudah cigunakan,
petunjuk jelas, dan waktu telah efisien untuk digunakan dan

diaplikasikan dan juga penskoran mudah digunakan.

Fakultas limu Tarbivah dan Keguruan [AIN STS Jambi
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Tabel 4.7,

Kisi-Kisi fnstrumen Penilaian Afeldif Sehaelurm Revisi

a5

Aspek Penilaian Afektif

Indikator Doskriptor
B (A2 [ A | Aa) | (A8)
Mahasiswa tat asiswa hadir tepat waktu v B
mampu
menunjukan
sikapkesiapan 3
dalam Mahasiswa membawa | v o
memperslapkan . )
nraktikum pada perlengkapan praktikurr
rnateri bakteri
Mahasiswa telah membaca v
tunturan praktikum
| Mzhasiswa Mahasiswa memakai jas lab R% B
mampu
menunjukgan
sikap dalam — -
kegiatan Mahasiswa menyiapkan alat- v
pandanuluan alat praktikum
praktikum pada
materi bakteri.
Mahasiswa mendengarkan v
penjelasan  dosen  eebelum
parktikum dimulai
| Mahasiswa Mahasiswa mulai mengambil -
mampu . .
menunjukkan bahan dan alat-alat praktikum
sikap dalam )
kagiatan Mahasiswa bekarjzsaman '
psroobaan .
praktikum pada dengan baik bersama anggota
materi bakteri kelompoknya
Mahasiswa serlus melakukan v
praktikum
Mahasiswa Mahasiswa mampu v
mampu . .
menurjukkan - memahami dan menyimpulkan
silkap dalam hasil dari praktkum yang
kegiatan akhir mereka lak k
praktikum pada vanaran
materi bakteri
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Tabel 4.8,

Kisi-Kisf Instrumcn Penflaian Afekiif Setefah Revisi

65

. Aspek Penilaian Afelctif
Indikator Deskriptor .
(A1) (A2) | (A3) [ (Ad) | (A5)
Mahasiswa Mahasizwa hadir & menit v ‘
mampu : sebelum praktikum sterflisasi
menunjukan dirnulai. '
sikapkosiapan ) )
dalam Mahasiswa rnendiskusikan o
marmpersiapkan | lentang petlengkapan
praklikum pada praktikum sterilisasi.
matari balkter. _
' Mal asiswa telah membaca v
dan memahami pertuntun
praktikurr. sterilfsasi.
Mahasiswa Mahasiswa mematuhi aturan S|
mampu dalam lakoratorivim saat
menunjukkan melakukan praktikum tentang
sikap dalam sterilisasi {seperti jas lab dan
keyiulun | sarung tangan).
pendahuluan Mahasiswa menylapian alat- -
praktikum pada | alat praktikum tentarg
mater bakteri, sferilizasi.
Mahasiswa mendengarkan d
penjelasan dosen menyeng
sterilisasi aebelum parktikum
| dimulat. _
Mahasiswa Mahasiswamembarsihxan alat v
mampu praktikum dengan
menunjukkan menggunkan bakan untuk
sikap dalam | sterilisasi basah.
kegiatan Mahasiswarmergguritkan alat v
! pe-cobiaan praktikum sterilisast keting
praktikum pada eeparti oven dan autoclaf
maleri bakterf. dengan baik dan hati-hati. -
Mzhasiswa membangun v
kerjasaman dengan sangat
baik hersama anggota
kelompoknya dalam praktizurm
- starilisasi.
Mahasiswa Mahasiswa memberikan v
marnpL tanggapan terhacdap
menunjukkan partanyaan ataupun pendapat
sikap dalam orang lain mengenai sterlisasi.
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kegiatan gkhir | Mahasiswa mampu ' v i
prakikum pada menyimpulkan hasil dari ! [
materi bakteri. praklikum slerilisast yang I |

|

mereka laksanakan. ’ |

|
li

Ketererangan: A1 = hMenerma A3 = Menilai AS=\enghayati
A2 = Menanggupi A4 — Mengelola

Tahbel 4.9,

Rubrit Insiriemen Penifatan Afeldif Sebelum Rewisf

Aspek Kriteria Penilaian Skor Penilaian

ng .
Penilaian Deskriptor 1 2 3 v 4

i~ Mahasiswa/iterlamba |
t hadir 10 menit saat
praktikum sterilisasi
bakteri dimulai

- Mahasiswali
terlambat 5 menit v

saat praktikkurn

Mahasiswa o )
. stesilisasi bakten
hadir tepat . .
1 dimulai
waktu _ _ _
- Mahasiswa/i hadir

tepat saat praktikum v
sterllisasi hakfer

dimulai
- Mahasiswali hadir 5

menit sebelumn ¥
praktikum sterilisasi

bakteri dimulai

Mahasiswa |- Mahasiswa ticak ¥

membawa rmembawa semus

perlengkapan perienglkapan
praftikum praktikum {alat dan
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no

B2

Aspek

Penilaian

Kriteria Penilaian

Deskriptor

Sker Penilaian

1 2 '3

bahan_yan_q_;
digunakan

- Mahasiswa lidak
membawa 3-4
perlengkapan
praktikum {alat dan
bahan yang
digunakan)

- Mahasiswa tidak
membawa 1-2
perlandgkapan
praktikum {alat dan
bahan yang
digunakan) -
Mahasiswa
mambawa semua
perlengkapan
praktikum {alat dan
bahan yang
digunakan}.

T

Makasiswa
membaca
penuniun

praktilum

- Mahasiswali tidak

membawa penuntun

praklisurn slerilisasi
bakter]

- Mahasiswa/i tidak
membaca penuntun
prakiikum sterilisast
bakteri

- Mahasiswali
membaca penuntun

praklikum sterilisasi

{2 i Fakuftas Hfmy Tarbiyah dan Keguruan JAIN STS Jambi
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Aspek Kriterla Penilaian " 8kor Penilaian
ne Penilaian Deskriptor 1 2 3 4
“bakteri
- Mzhasiswali v

memhbaca dan
Memahami penuntun
praktikum slerilisasi

baxter

- Mahasiswa fidek v
i memakai jas ab dan
tidak berpanamp’lan
rapi
- Mahasiswa tidak v
. memakai jas lab
Mahzsiswa
. namur
4 | memakai jas

berpenampilan rapi
lab

- Mahasiswa memakai v
jas lab namun
berpanampilan rapt

- Mahasiswa memakai
jas lab dan v

berpenampilan rapi

_ Mahasiswa tidak v
menempatkan alat
dan bahan praktikumm

) pada posisi yang
Mahasiswa -
) dapat dilihat teman
menyiapkan .
5 - Mahasiswa kurang
alat-alat

ik menemsatkan alat o
praktikurm .
dan kahan prakikum

pada posisi yang
dapat dilihat ternan

- Mahasiswa
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no

Aspek

Penilaian

Kriteria Penilaian |

Skor Penifaian

Deskriptor

2 3

4

menempatkan alat

dan bahan prakitkum
pada posisi yang '
dapat dilihal letapi
masih ada teman
yang tidak dapat
melibal
Mahasiswa sanpat
baik menampatkan
alat dan bahan
praktikkum pada
posisi yang dapat

dilihat taman

hWahasiswsa
mendengarkan
penjelasan
dusen
sebelum
parkiikum
dimuiaj

Mahasiswali tidak
mempéerhatikan
penjelasan dosen
Mahasiswal kadang-
kadang
mempserhatikan
penjelasan dosen
dan terkadang sibuk
dengan unusannya
sendiri

Mahasiswali
memperhatikan
paenjelasan dosen
dengan tetap fokus
Mahasiswa/i
memperhatikan
perjelasan dosen

dengan menunjukkan

7a
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Aspek Kriteria Penilaian Skor Penilaian
no -

Fenilaian Deskriptor 1 2 3 4
rasa antusias tinggi i
dan tetap fosus

- Mahasiswa ¥
mengambil bahan
dangan tidak hati-
hati, banyak
berceceran
- Mahasgiswa v
Mahasiswa, mengamkbil baban
mulaf dengan tidak hati-
; mengamail hati, sed'kit
bahan dan bersacaran
alat-alat - Mahasizwa v
| prakiikum mengambil bahan
dengan hati-hati,
sedikit berceceran
- Mahasiswa v
mengambil bahan
dengan hati-hati,
tidak berceceran
- mahagiswa/ tidalk v
membangun
. kerjgsama yang baik
Mahasiswa
) bersama angoota
bekerasama
. kelompok dalam
dengan baik ) o
8 oraktikum sterilisasi
bersama .
balkieri
anggota ) .
- mahasiswali kurang +
kelompoknya
membangun
kerjasama yang baik
bersams anggota

Fakultas limy Tarbiyah dan Keguruan IAIN STS Jambi

71



no

Aspek

Penilaian

Kriteria Penilaian

Deskriptor

Skor Penilaian

2

3

kelompok dalam
praktkum sterlisasi
bakteri

mahas.swa/
membangun
kerjassma yarg bai<
bersama anggcota
kelompok dzlam
praktikum sterilisasi
bBakteri tetapi kurang
raksirnal
mahasiswa/i
membangun
kerasama yang
sangat baix bersama
anggota kelompok
dalam praktikum

sterilisasi bakteri

hahasiswa
mergpikar dan
membersihkan
kembali alat
dan bahan
yang sudah
digunakan

Mahasiswa tidak
merapikan dan
mombersihkan alat
dan tampat setelah
praktikum
Mahaslswa kurang
merapikan dan
membersinkan alat
dan tempat setelah
praktikum
Mahasiswa
merapikan dan

meirbersihkan alat

712
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no

Aspek

Penilaian

Kriterra Penilatan

Deskriptor

Skar Penilaian

2 3

dan tempat setelah
praktikiim

- Mahasiswa
merapikan dan
membersihkan alat

dan tempat

10

hNMahasiswa
mamau
memahami
dan
menyimpulkan
hasil dari
praktikum
Wang mereka
laksanakan

- Mahasiswafi fidak
dapat merguzulkan
kesimpulan

- Mahasiswa/i mampu
mengusulkan suatu
kesimpulan
{pengertian, jenis
sterilisast dan
manfaat sterilizasi
kakteritnamun tidak
berdasar atas suatu
feor

- Mahasiswa/f telah
mampu mengusulkan
suatu kesimpulan
{pengertian, jenis
sterilizasi dan
manfaat sterilisasi
bakleri} dengan tepat
dan didasarkan atas
suatu teori yandg
mendukung namun
kurang teratur
struktur kalimatnya

- Mahasiswafi telah

Fakuttas Himu Tarbiyah dan Kegurpan IAIN 5TS Jambf
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no

[ Aspek

Penilaian

Kriteria Penilaian

Skar Penilaian

Daskriptor 1 2 2 4

1 struktur kalirmainya

. tepat dan bgnar

mampu mengusulkan

suslu kesimpulzan

sterlisasi dan
manfaat steriizagi
bekiari) bardasarkarn

suatu teori dan

Ipengertian, jenis v

Tabel 4.10.

Hutirilc Instrumen Penifafan Afekiif Sasudah Rewvisi

No Aspek Penilaian |Skor Kriteria Penilaian Daskriptor
|, Persiapan
1. | Mahasiswa/iterlambat hadir 10 menit saat
praktikum sterilisasi dimulai.
mahasizwa hadirs | 2. tMahasiswali tarlambat 5§ menit saat
menil sebelum prazlikum sterilisasi dirmulai.
1 praktiukum
steriisasi dimulal. 5 | Mahasiswa/ hadir tepat saal pra<tikumn
: | sterilisasi dimulan,
4 ' Mahasiswali hadir 5 menit sebelum
© | praktikum sterilisasi dimulai.
1. WMahasiswa/ tidak membawa semua
peflengkapan praktikum sterilisasi {alat
mahasiswa dan bahan yang digunakan).
mendiskusikan
2 tentang 2 | Mahasiswali tidakk membawa 3-
perlengkapan 4perlengkapan praktikum steriisasi (alat
prakiikum dan bahan yang digunakan).
sterilisasi.
3. hMahasiswa/ tidak membawa 1-2

Fakultas fimu Tarhiyah dan Kegurian TAIN STS Jambi
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dan bahan yang digur'i_akan}.

Mahasiswali membawa semu
perlengkapan praktikum sterilisasi {alat dan

4.

bahan yang digunakan).

1. | Mahasiswal tidak membawa penumntun
prakiikum sterilisasi.

2, Mahasiswa/i fidak moembaca ponuntun

mahasiswa telah prakitkum sterilisasi.
membaca dan
3 memahami 3, | Mahasiswalii mermbaca penuntun
penuntur. praktikurm praktikum sferilisasi.
sterilizasi.

4 Mahasiswa/i membaca dan mermnahami

© | penuntun praktikum sterilisasi.
II. Pendahuluan

1. | Mahasiswa/i tidak memakai sarung langan
atau fas lab dan tidak berpenampilan rapi
saat melakukan praklikum sterilisasi.

g Mahasiswa/i tidak memakai sarung tangan

mahasiswa atau jas [ab namun berpenampilan rapi
mamatuhi aturan saatl melakukan praktikum sterilisasi.
dalam laboratorium
4 saat melakukan 3 Mahasiswall memakai sarung tangan atau
praktikum sterilisasi | ™ | jas lub dan berpenampilan rapl saat
{seperti sarung melakukan praktikum stesilisasi.
tangandzan jas lab).
hMahasiswa/i memakai sarung tangan atau

4. jas lab dan berpenampifan sangat rapt
54zt malakukan praktikum sterilisasi.

1. | Mahasiswa/i tidak menempatkan alat dan
bahan praktikum pada posisi yang dapat
dliihat teman saat melakukan praktikum
sterilisgsi.

Mmahasiswa
5 menylapkan alat- | > | Mahasiswaff kurang menempatkan alat
alat praktikum dan bahan praktikum pada posisi yang
sterilisasi. dapat diiihat teman saat melakukan
praktikum sterilisasi.
3 Mahasiswali menempatkan alat dan bahan

praktikurn pada posisi vang dapat dillhat

L
,

7h
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i tetapi masih ada terman yang tidak dapat
melihat saat melakukar: praktikum
sterilisasi.

Wahasiswa/i sangat baik mensmpatkan
alat dan bshan prakifkum pada posisi yang
dapat dilihat ternan saat melakukan
praktikum sterilisasi,

mahasiswa
mendengarkan
penjelasan dosen
mengerai sterilisasi
schelam parkikum
dimulai.

Mahesiswa/i tidak
memperhatikanpenjelasan desen,

Mahaziswa/i kadang-kadang

mem perhatikan penjelasan cosen dan
terkadang sibuk dengan urusannya
sendiri.

Mahasiswa/i memperhatikan penjelasan
dosen dengan tetap fokus,

Lahasiswa/i memperhatikan penjelasan
dosen dengan menunjukkan rasa antusias
tinggi dan lelap fokus.

Il. Kegiatan Percabaan

. Manasiswa/i mengambil dan

meanggunakan banhan prakfikum sterilisasi
dangan lidak hati-hati, banyak berceceran.

Mahasiswa/li mengambil dan
menggunakan bahan praktikum sterilisasi
dengan tidak hati-hatl, sedikit berceceran.

Mahasiswa/i mengamkil dan
menggunakan bahan praktikum sterilisasi
dengan hati-hati, sedikit berccceran.

Mahasiswa/i mengambil bahan dan
menggunakan praktikum sterilisasi dengan
hati-hati, tdak berceceran.

1,
3
Mahasiswamember
sihkan alat
praktikum dengan
menggunkan bahan | 3,
untuk sterilisasi
basah,
4,
bahasiswa

menggunakan alat

praktikum sterilisasi

kering sepetti oven
dan autoclaf

Mahasiswa/i menggunakan alat praktikurn
slerilisasi kering seperti oven dan autoclaf
dengan ceroboh dan tidak berhati-hati.

Manasiswa/i menggunakan alat praktikum

7o
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dengan baik dan

sterilisasi <ering seﬁéﬁi oven dan auloclaf

hati-hati. dengan kurang baik dan kurang berhati-
hati.
tlahasiswali menggunakan alat prakikim
sterilisasi kering seperi oven dan autoclaf
dencan baik narmun karang berhsti-hati.
Mahasiswad menggunakan alat praklikum
sterilisasi kering seperti oven dan autoclaf
B dengan baik dan hati-hatl. _
mahasiswa/i tidak membangun kKerjasama
yang baik bersama anggota kalompok
dalam praktikum sterilisasi.
hasisw mahasiswa/ kurang membangun
ma Eslsma kerjzsama yang baik bersame anggota
membargun kelompok dalam praktikum sterilisasi.
kcriasaman derngan
g b sangat baikata mahasiswali membangun kerjasama yang
K lersam:a angg lam baik bersama anggota kelornpok dalam
= ompc:;:trjgama praktikum sterilisasi tetani kurang
Rraxtist maksimal.
sterlizasi.
mahasiswali membangun kegasama yang
sangat baik bersama anggota kelompok
daam praktikum sterilisasi.
IV. Kegiatan Akhir
Mahasiswali tidak memberikan tanggapan.
Mahasiswall mengajukan tanggapan atau
Mahasiswa pandapatnya tidak berdasarkan tecri yang
; tepat.
memberikan _
:Etagiga?:lzan Wahasizwa/i mangajukan tanggapan
10 P sesuai dengan teori dan materi namun

pertanyaan ataupun

pendapat orang lain
mengenai
sterilisasi.

struxtur kalimatnya belum teratur.

Mahasiswa'i mengajukan langgapan
sesuai dengan teori, materi, tepat dan
struktur kalimatnya teratur,

77
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Tabel 4.11.

78

Instrumen Penffaian Afeldlf Pada Kegiatan Prakiikum Sterilicast Sebelumn Revis

INSTRUMEN PENILAIAN AFEKTIF

Mama Siawa :

Kelas!Semester :

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar
Indikator

Pokok Bahasan
Sub Bahasan

HarifTanggal
Tujuan Penilaian : Untuk mengetahui ranah afektif siswa
{Penilaian Afektif)
Petunjuk :Berilah tanda checklist (V) pada kolom
' yangtersedia, sesuai ketentuan  kriteria
penilaian yang dicapai oleh siswa.
Skor Penilaian
No Aspek Yang Dinilai

1

2

3

4

l. Parsiapan

Mahasiswa hadir 5 menit sehelum praktikum sterllisasi
dimulaj.

2. | Mahasiswa mendiskusikan tentang perlengkanan

praktikum sterilisasi.
3. | Mahasiswa telah membaca dan memahami penuntun

praktikum fentang starilisasi.

11, Pendahuluan :

4. | Mahasiswa memaiuhi aturan dalam [aboratarium saat '

melakukan praktikum tentang sterilisasi {manggunalkan

____ ljashb).
5. | Mahasiswa menyiapkan alat-alat praktikum tentang
i sterilisasi bakteri.

. Mahasiswa mendengarkan penjelasan dosen

mengenai sterilizasi sebelum parktikum dimulai.

1. Kegiatan Percobaan

7. Mahasiswa mulai mengambil dan menzia bakan dan

alat-alat praktikum sterllisasi.
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8. | Mahasiswa membangun kerjasaman dengan sangat
baik bersama anggota kelompoknya dalam praktikum
sterilisasi bakteri,

V. Kegiatan Akhir

9. | Mahasiswa memberikan tanggapan terhadap
pertanyaan ataupun pendanat orang [ain mengenai

sterilisasi. ) B .
0. | Mahasiswa mampu menyimpulkan hasil dan praktikum :
sterllisasi yang mereka laksanakan. i

Jumlah Skor

Tabel 412

Instrurnen Penilaian Afektif Pada Kegiatan Praktikinn Sterflisasi Sesudah Revisi
INSTRUMEN PENILAIAN AFEKTIF

Nama Mahasiswa

Mirm

kelasiSemester

Harif Tanggal

Sub Pokok Bahasan

Tujuan Perilaian : Untuk mengetahui ranah afcktif siswa {Penilaian

Afekiif)

Petunjuk ‘Berllak  tanda checklist {v) pada kolom
yangiersedia, sesuai ketentuan Kriteria penilaian
vany dicapai oleh siswa. [

Nilai .
Mo Aspek Yang Dinilai - - —
1] 2 [ 3
Persiapan
1. | Mahasiswa hadir 5 menit sebalum praktikum sterilizasi

dirnulai,

) EPU N

2. | Mahasiswa mandiskusikan tentang perlengkapan
prakiikum sterilisasi,

3. | Mahasiswa telah membaca dan memahami penuntun
praktikum sterilisasi.

Pendahuluan

4. | Mahasiswa mematuhi aturan dalam laboratorium saat
melakukan praktikum sterilisasi {(seperti sarung tangan
dan jas lab).
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m

Mahasiswa menyiapkan alzt-alat praktikum sterilisasi. |

6. | Mahasiswa mendengarkan perjslasar casen
mangenal sterlisasi sehslum parktikum dimulal.

Kegiatan Percobaan

menggJnkan bahan uniuk sterilisazi basah.

7. | Mahssiswa membersihkan alat prakdikum dengan

hati.

steflizag’ hakteri.

8. | Mahasiswa menggunakan alat praktikum sterilisass
kering sepert oven dan autoclaf dengan baik dan hati-

9. | Mahasiswa membangun Kerjasaman dengan sangat
baik bersama anggota kelompoknya datam praktikem

kegiatan Akhir

1. | Mahasiswa mamberikan tanggapan terhadap

pertanyaan ataupun pendapat orang lain mengenai

sterilisasi. _
Jumlah Skor
Skor Maksimum 41}
Nilai =.uee.
Tabel £.13.
FPedoman Penskoran Penitalan Afeltif Selelum Rewist
Na Skor % nilai afeklif siswa Nilai ]
1 |10 25 % Tidak Baik o
2 [11-20 26% - 50% Kurang Baik '
3 [21-30 1% - 75% Bak
T4 [31-40 76% - 100% Sangat Baik
Tabel 4.14. _
Pedoman Penskoran Penfiafan Afekilf Sesudah Rewvis!
No Skor % nilai afeklif siswa Milai
1 | 31-40 76% -~ 100% Sangat Baik
2 [21-30 : B1% - 75% Baik
3 [11-20 26% - 50% Kurang Baik T
4 |0=10 0% - 25% Tidek Baix
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a. Revisi ahli materi

Instrurnen  penilaian  a’ektif  prakticum  Mikrobiclogi  pokok

bahasan bakteri sub bahasan sterilisasi yang telah selesal dibaal

sclanjutnya divalidasi oleh ahli mated. Validasi dilakukan sebanyak dua

kali. Untuk validasi periamna lim ahli menyarankan melakukan perubahan

yaitu:

Instrumen penilaian afektif yang dibuat di sesuaikan dengan SAP.
Memberikan keterangan dan tujuan pernbelajaran.

Memberikan sumber atav dasar dalam pengcunaan aspek afektif,
Kata mengompromikan didalam instrumen penilaian afsktf diganti
dengan mendiskusikan.

Mencantumkan maksul atau arti dari A1 sampai A5.

Pada vslidasi pertama yang dilekukan oleh lim ahli diberikan
kumentar bahwa instrumen yang digunakan sudah baik can sudah
menggurakan kalimat yvang efektif dan terstrukiur. Han;ja bzberapa
penggunasgn istilah yang harus diperbgiki, sebiknya aspek penilaian
afektii’ yang dilakukan diperbaiki lagi. Oleh karenz itu penulis
melakika revisi atau perbaikan lagi hingga sesuai dengan saran dari

tim ahli materi.

c. Revisi bardasarkan ujicoba pada mahasiswa

Revisi yang dilakukan berdasarkan saran yang dipercleh dari

angket penilaian wicoba produk untuk mahasiswa, yaitu:

a.

Penambahan alokasi wakiu

Berdasarakan saran  responden  dan  observasi  yang

dilakukan, alokasi waktu cukup menjadi persoalan dalam pelaksanaan

praktkum, terutama dalam pengamatan menggunakan auwoclaf. Hal ini

dikarenakan kurananya jumlak alat dan lamanya waktu yang dibutuhkan

untuk mengetahui hasil dari sterflisasi dengan menggunakan autoclaf,

Sehingga, mahasiswa harus menunggu cdan melihat secara bergiliran

hasil dari sterilisasi yang menggunakan alat autoclaf. Dengan demikian,

revisi yang dilakukan yaitu menambah alokasi waktu untuk prakifkum

sterilisasi yang menggunakan tekanan uap dengan autoclaf,
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Schaiknya, lembar penilaian untuk individu ini, ideainya
digunakan untuk ujian praktikum sshingga alat dan bahan yang
digunakan merjadi lebih terkoordinir, Adapun pada saat pengamatan
menggunakan autoclaf.. tiap ‘ndividu tidak perlu menunggu gilirannya
cukup dengan pengamatan kelompok saja, hal ini dikarenakan
ferbatasnya alat  yang dimiliki  unluk  mengamatl  sterilisasi
mangguanakan uap dalam tekanan. Dengan demikian, alokasi waktu
awal diharapkan dapat digunakan,

b. Tata bahesa yang digunakan agar lebih diperhatikan lagi baik il
penggunaan uruf kapital, editing text, penyusunan kalimat, dan
juga tanda baca perlu diperhatikan lagi.

¢. Kemudahan dalam memmahami kinerja yang akan dilakukan saat |
praktikum lebih dijelaskan lagi.

d. Tata bahasa dan panduan kalimat diperjslas

Menurut wenufs, kaFmat-kalimat yang digunakan dalam
menunjukikan kinerja yang dinilal dar mahasiswa sudah jelas dan sasuai
dengan aspek penting yang perly dinilai dalam prakfikum sterilsasi mi.
Responden mahasiswa berpendapat demikian, dikarenakan helum
Jerfalu mempelaian langkah-langkah kerja yang dilakukan atau belum
terhiasa menggunakan Isotrumen penilaian afektf. Oweh karena ik,

revisi terhadap saran-saran tersebut akan dilakukan.

C. Efektifitas Modsl

1. Pembahasan hasil analisis

Harris dkk (1997} menyaizkan bahwa kompetensi adalah
kemampuan yang dapat dilakukan peserta didik  yang mencakup
pangetahuan, keterampilan, dan prilaku. Dan slandar adalah arahan atau
acuan bagi pendidik tentang kemampuan dan ketrampilan yang menjadi
fosus proses pembelajarn dan penilaian. Mengacu dengan SAP vang
digunakan, maka terdapat' tiga ranah yang menjadi indikator pencapaian
kempetensi. Sehingga sepatutnya tiga ranah tersehut dilakukan peniaian,

yang sebelumnya hanya menitikberatkan pada kognitif sgja, sshirgga aspek
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afektif peserta didik ficak tergali atau kurang tergali scrta pencapaian aspsk
afekiif pada dirl peserta didik fidak dapal terlaksana.

Hal ini senada dengan peraturan menlerl pendidikan nasional
nomor 41 lahun 2007 menyataken bahwa didalam proses pembelajaran
harus ada indikator pencapaian kompetensi. Indikator kompetensi adalak
perilaku  yarg dapat divkur  atau  dinhservasi untuk  menjunjukkarn
kelercapaian kompelensi dasar tertenty yang menjadi acuan penilaizn mata
pelajaran.

Ind’kator poncapaian kompetensi diruruskan dengan
menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur, yang
meancakuep pengetahuan, sikap, dar keterampilan. Selain [tu berdasarkan
peraiuran pemerintah Republik Indonesia nomor 19 tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan disebutkan bahwa pada pasal 25 ayat (1) dan
(4) menyatakan bahwa standar kompetensi kelulusan digunakan sepbagai
pedoman penilaian dalam penentuzn kelulusan peserta didik dari satuan
pendidikan, kompetensi lulusan sebagaimana dimaksud mencakup sikap,
pengelahuan  dan keterampilan.  Dengan  demikian  jelaslan bahwa
hendaknya penilaian afektifpun 1arus menjadi {ujuan dari pembelajaran yang

dapat dijadikan sebugai evaluasi dari suatu proses pembeiajarzn.

2. Pembahasan hasil pengembangan oleh tim ahli

Pada saat dilakukan validasi oleh tim ahlf, validator menyarankan
agar sebaitknya indikator pencapaian  dibuat  Jebih rinGi dengan
menggambarkan ranah afektf. Saran ini sangat nerharga bagi penulis
karena harus disesuaikan dengan peraturan menteri pendidikan nasionat
nomor 41 tahun 20C7 yakni indikstor pencapaian kompetensi dirumuszan
dengan menggunakan kata kerja operasional yang dupdat diamati dan diukur,
yang mencakup pengetahuan {(kognillf), sikap {(afekiif) dan keterampilan
{psikomaotor). _

Hasil validasi instrumen penilaian afektif dari 23 pertanyaan vang
diberikan kepada validator dapat dikategorikan *baik” karena saran-saran
yang diberikan oleh validator untuk perbaikan instrumen sudah cifakeanakan
dan validator mengjinkan untuk digjicobakan kepada mahasiswa
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